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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinjauan Umum Kota Malang

Kota Malang adalah salah satu daerah otonom daunpalean kota terbesar kedua
di Jawa Timur setelah kota Surabagacara geografis wilayah Kota Malang berada antara
07°46'48" - 08°46'42" Lintang Selatan dan 112°31'42112°48'48" Bujur Timur.Kota ini
memiliki luas 11.006 Ha serta berada di ketinggld0-667 m di atas permukaan air laut.
Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suita-rata 24,13°C dan kelembaban
udara 72% serta curah hujan-rata-rata 1.883 miimger tahun. Kota Malang memiliki
batas-batas wilayah antara lain :

Sebelah Utara  : Kecamatan Singosari dan Keteaniéarangploso

Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecarkatiisaji

Sebelah Timur  : Kecamatan Pakis dan Kecaniarpang

Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamniasau

Kota Malang sendiri terdiri dari 5 kecamatan yaKedungkandang, Klojen,
Blimbing, Lowokwaru, dan Sukun. Selain itu kota bfag juga terdiri dari 57 kelurahan.
Jumlah penduduk kota Malang pada tahun 2003 beafjum63.465 jiwa, dan tersebar di
berbagai wilayah kota Malang.

Gambar 4.1. Peta Kota Malang
Sumber : www. Pemkot_malang.com, 2008
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42. Karakteristik Jembatan Penyeberangan Di Kota Malang

Jembatan penyeberangan adalah salah satu fapiijalen kaki yang disediakan
oleh pemerintah kota Malang. Jembatan penyeberatigasta Malang berjumlah 4 buah,
yang ke empat-empat terletak didaerah pusat keesand@mbatan ini terletak antara lain di
jalan Merdeka Utara, jalan Basuki Rahmad, jalarsdakgung Suprapto, dan jalan Ahmad
Yani. Jembatan ini selain berfungsi sebagai fasilgejalan kaki juga dimanfaatkan untuk

fasilitas komersial, yaitu sebagai sarana penagiklame(private signage).

Gambar 4.2. Jembatan penyeberangan di kota Malang
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa sebdigiaar jembatan penyeberangan
yang terdapat di kota Malang kurang memenuhi stanembatan penyeberangan yang
baik, hal ini terlihat dari kurangnya tingkat pesmegan jembatan penyeberangan pada saat
malam hari, kurang amannya para pengguna saat mesign jembatan penyeberangan
karena keadaan tangga yang curam, terdapatnya peagéeme dengan ukuran yang
saangat besar sehingga menghalangi pandangan emlanpkaki saat menggunakan

jembatan penyeberangan. Jarak tiang lampu yaradu¢auh, dan sebagainya.
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4.2.1. Titik pengamatan 1 (Jalan Merdeka Utara)

Jembatan penyeberangan pada titik pengamatan dhgeahbatan yang terletak di
jalan Merdeka Utara. Jembatan penyeberangan ietdkrtepat pada pusat kota Malang
yaitu disebelah utara alun-alun merdeka. Jembataerietak ditempat yang sangat ramai
karena dikelilingi oleh perkantoran antara lainptk& Bank Indonesia, dan kantor Pajak.
Selain dikelilingi perkantoran jembatan penyebesangersebut juga dikelilingi pusat

perbelanjaan antara lain, Sarinah; dan Ramayana.

Gambar 4.3. Letak jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan ini berbeda dari jembatan penyeberangam Iganya yang terdapat di
kota Malang, karena jembatan ini terbuat-dari babeton dan desain jembatannya juga
lebih tertutup jika dibanding dengan desain jembgb@nyeberangan yang lain yang
terdapat di kota Malang.

Jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utaraemihki panjang 26,3 meter,
lebar selasar 1,6 meter dan tinggi jembatan d&m j&e batas bawah jembatan adalah 5
meter. Sedangkan untuk tinggi anak tangganya addlatm dengan lebar pijakan anak
tangga 28 cm. Lebar tangga pada jembatan ini adeB@hcm. Tangga pada jembatan

penyeberangan ini juga dilengkapi dengan bordeg y&uran panjangnya adalah 155 cm.
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Gambar 4.4. Detail jembatan penyeberangan di jalan MerdekaaJtar
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa jembatayepenangan yang ada kurang
memenuhi persyaratan jembatan penyeberangan yakghbh ini terlihat dari lebar
jembatan yang hanya berukuran 1,6 meter serta lebgga yang hanya berukuran 1,5
meter padahal seharusnya lebar landasan tanggldamerjalan minimum berdasarkan
Department of Transport, Road and Local Transport dalamldris, adalah 2 meter. Selain
itu juga tinggi anak tangga yang terdapat di jemiani juga tidak sesuai standart yang
harusnya memiliki tinggi maksimum adalah 15-cmsgfy@ mengakibatkan banyak orang
yang terlihat merasa kesusahan saat menaiki anggaabaik orang dewasa, anak-anak,
ataupun orang tua. Selain itu lebar anak tangga yardapat di jembatan ini juga tidak
sesuai dengan persyaratan jembatan penyeberanggnbgik yaitu 30 cm, sedangkan

ukuran lebar anak tangga pada jembatan penyeberangdan Merdeka ini hanya 28 cm.
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Sedangkan untuk tinggi jembatan penyeberanganjataki bebas vertikal antara jembatan
dan jalan sudah sesuai dengan persyaratan jempatgmeberangan yang baik menurut
Department of Transport, Road and Local Transport dalamldris, yaitu> 5,0 m.

Gambar 4.5. Jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.6. Denah jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi di lapangan maka degdtat dengan jelas bahwa
jembatan penyeberangan yang ada tidak terawat raterlihat dari terdapatnya 3
tumpukan sampah-dan juga kotoran manusia, sert@a&aaembatan yang sangat bau
karena sering digunakan sebagai-tempat. buang. aif. K€arena hal tersebut maka,
mengakibatkan banyak sekali orang yang lewat jeambséambil menutup hidung, dan juga
tak jarang orang lebih memilih menyeberang dibawah pada menggunakan jembatan
penyeberangan. Berdasarkan hal diatas maka jempatanada sebaiknya dibuat lebih

terbuka agar saat para pejalan kaki menggunakabagam penyeberangan dapat terlihat
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dari semua sisi sehingga hal-hal yang tidak diikeymseperti terdapat kotoran manusia

dapat terhingdari dan juga pada jembatan penyetp@naperlu disedian tempat sampah

Gambar 4.7. Letak sampa pada jembatan penyeberangan di jalaselde Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Pada jembatan penyeberangan ini terdapat elemereelpendukung antara lain
penutup atap, rel pegangan tangan, lampu penerag@anfuga papan reklame.
a. Penutup atap

Pada jembatan penyeberangan ini, penutup atap hadspat pada bagian ujung
kanan dan kiri selasar. Penutup atap ini berukBfameter x 2,5 meter dan tinggi penutup
atapnya adalah sekitar 5 meter dari lantai selasar.
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Gambar 4.8. Letak penutup atap pada jembatan penyeberangafadilflerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008



52

Gambar 4.9. Detail penutup atap pada jembatan penyeberangatadiMerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jenis penutup atap yang digunakan pada jembatapelpenangan ini adalah
genting tanah liat. Kondisi penutup atap pada jearbani masih sangat baik hal ini
terlihat dari tidak adanya genting yang pecah. Bggsitkan data diatas sebaiknya penutup
atap dibuat menutupi semua bagian jembatan sehingma pejalan kaki saat
menggunakan jembatan penyeberangan bisa terhiadgpathas dan hujan.

b. Rel pegangan tangan

Pada jembatan penyeberang ini, pada seluruh bagiaditengkapi dengan rel
pegangan tangan(railing). Rel pegangan tangan ini memiliki ukuran diameter
pegangannya + 5 cm. Sedangkan tinggi tembok pestaaadalah 100 criRailing yang
ada pada jembatan ini berbeda dari rel pegangajanayang ada di jembatan yang lain
yang ada di kota Malang karena terbuat dari- bak@inlsss. Pada jembatan ini bagian
railing yang ada memiliki jarak dengan tembok pembatas@ay@ ¥ 10 cm. Jadi tinggi

keseluruhan rel pegangan tangan yang ada di jembatadalah 115 cm.
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Gambar 4.10. Detailrailing jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Railing yang terdapat pada jembatan ini sudah sesuai dekei@mtuan yaitu
memiliki ketinggian dari lantai minimum 18 inchiaat lebih. Selain itu rel pegangan ini
sudah cukup aman karena rel pegangan tangan inemjang disemua bagian jembatan
penyeberangan.

c. Lampu penerangan

Pada jembatan penyeberangan ini selain dilengkapgah penutup atap dan rel
pegangan tangan juga dilengkapi-dengan lampu peyemalampu penerangan yang ada
di letakkan di 4 titik yaitu pada bagian depan papklame, pada selasar di bagian tengah
antara papan reklame, pada bagian ujung selasgrbebatasan dengan tangga, dan di

tangga jembatan itu sendiri.

Gambar 4.11. Letak lampu pada selasar jembatan penyeberangalaniiMerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jarak lampu yang terletak di selasar tegah ada&kitas 10 meter dengan tinggi
lampu  dari lantai adalah sekitar 4 meter. Dari |haservasi dilapangan hampir
keseluruhan lampu penerangan yang ada di jembaitdramya tinggal tiang atau tempat
lampunya saja, kecuali lampu penerangan yang auandeapan reklame saja yang nyala

masih nyala dengan terang.
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Gambar 4.12. Kondisi lampu penerangan pada jembatan penyebemnatigalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Gambar 4.13. Letak lampu pada tangga jembatan penyeberangatadilerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Selain pada bagian selasar lampu penerangan judapét di bagian tangga
jembatan penyeberangan. Jarak lampu penerangantgideigk dibagian tangga berjarak
sekitar 3,8 meter serta memiliki tinggi tiang lampekitar 4 meter. Kondisi lampu
penerangan yang ada pada bagian tangga juga saganddibagian selasar, lampu yang
ada hanya tinggal tempat dan tiangnya saja sedarigia lampunya tidak ada.
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Gambar 4.14. Kondisi lampu pada tangga jembatan penyeberangatadiMerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Sedangkan lampu penerangan yang terletak di ujuaark dan kiri selasar
jaraknya adalah = 23 meter dan memiliki tinggi ¢jaekitar £ 5 meter. Lampu penerangan
pada bagian ujung selasar ini pada saat malam rhanyala hanya pada satu sisi
sedangkan pada sisi yang satunya lampunya hanygatitempatnya saja. Lampu yang
terdapat pada bagian selasar ini.menyala dengangeama seperti lampu yang terdapat
di depan papan reklame.
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Gambar 4.15. Letak lampu pada ujung kiri dan kanan selasar jéanbgenyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Pada jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Wtardampu penerangan juga
terdapat pada bagian depan papan reklame. Padanbagilampu penerangan terdapat
hanya pada satu sisi saja, dan jarak antara tengdain lainnya berjarak + 3 meter. Pada
bagian ini lampu penerangan yang ada berjumlahaB ban memiliki tinggi tiang sekitar
+ 5 meter. Serta tingkat penerangan pada bagiasangat tinggi akan tetapi karena pada
jembatan ini terdapat papan reklame dengan ukuesngy ywukup besar mengakibatkan
lampu penerangan yang ada hanya menerangi bagian peklame saja.
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Gambar 4.16. Letak lampu pada bagian depan papan reklame jempatgyeberangan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Gambar 4.17. Keadaan jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Ptala saat malam hari
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, dapa&atiiahwa pada bagian jembatan
yang terang hanya pada satu sisi bagian jembajasedgangkan pada sisi yang lain gelap
karena keadaan lampu penerangan yang sudah rusakendebut tidak sesuai dengan
persyaratan lampu penerangan pada jembatan peapgber yang memiliki tinggi tiang
lampu 3 meter sampai 4,5 meter sedangkan tinggigtitampu pada jembatan
penyeberangan ini bervariasi bahkan ada yang melainfjatas tinggi lampu maksimal
yaitu 5 meter serta jembatan penyeberangan selyarasemiliki tingkat penerangan 2 lux.
Selain itu jarak lampu penerangan pada jembatagepenangan sebaiknya dibuat lebih
dekat lagi agar cahaya lampu yang dihasilkan leisé lterang.

d. Reklame/papan reklame

Jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utaraelainsdi lengkapi dengan
penutup atap, rel pegangan tangan, dan lampu pg@rajuga dilengkapi dengan papan
reklame dengan ukuran yang cukup besar. Papanmmrektd terletak di bagian depan dan
belakang jembatan jadi papan reklame ini terletakluh sisi jembatan, serta jumlah
keseluruhan papan reklame yang ada adalah 2 buahlatJ papan reklame ini sangat

besar yaitu 10 x 5 meter dan terletak pas dibagiagah jembatan.
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Gambar 4.18. Letak papan reklame pada jembatan penyeberangalaniMerdeka Utara
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa orasggymelintasi selasar yang
ditutupi papan reklame cenderung pandangannya kedepan tanpa bisa melihat-lihat
situasi yang ada di sekitar jembatan penyeberan@&h karena itu sebaiknya papan
reklame yang ada dihilangkan saja karena akan naeiggg pandangan para pejalan kaki
saat menggunakan jembatan penyeberangan.
4.2.2. Titik pengamatan 2 (Jalan Basuki Rahmad)

Titik pengamatan 2 adalah jembatan penyeberangag tgletak di simpul jalan
Basuki Rahmad. Jembatan ini terletak di depan Telktayutangan serta diapit oleh

pertokoan dan juga perkantoran.
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Gambar 4.19. Letak jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan ini terbuat dari bahan baja akan tetapagiain selasar jembatan ditutupi
oleh bahan keramik. Desain jembatan penyeberangg@iad Basuki Rahmad ini lebih
terbuka jika dibandingkan dengan desain jembatamygi®rangan yang ada di jalan
Merdeka Utara.

Jembatan penyeberangan ini memiliki ukuran panyamg sama dengan jembatan
penyeberangan yang ada di jalan Merdeka Utara 28&i# meter. Lebar selasar yang ada
di jembatan penyeberangan ini adalah 2,3 metertid@gi jembatannya 5 meter dari
permukaan jalan. Jembatan penyeberangan ini jugagitiapi dengan bordes pada bagian
tangganya, ukuran bordes pada jembatan ini ada3@&x2320 cm. Sedangkan untuk
ukuran anak tangganya adalah 28 x 150 cm denggai amak tangga 16 cm.
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Gambar 4.20. Detail jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahma
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan penyeberangan di jalan -Basuki Rahmad udahs sesuai dengan
persyaratan jembatan penyeberangan yang baik ijikatddari lebar landasan tangga dan
jalur berjalan yaitu memiliki lebar minimum 2 metékan tetapi jika dilihat dari ukuran
lebar anak tangga serta tinggi anak tangga, jembi@iatidak memenuhi persyaratan
jembatan penyeberangan yang baik karena meapartment of Transport, Road and
Local Transport dalam Idris, menyebutkan bahwa lebar anak tangga jembatan
peneyeberangan adalah-30 cm dengan tinggi anagaangksimal 15 ¢cm. Akan tetapi
berdasarkan hasil pengamatan karena tinggi analgdasudah mendekati persyaratan
tinggi anak tangga jembatan penyeberangan yangrbaka terlihat bahwa para pejalan

merasa mudah menaiki anak tangga yang ada padatgmihbi.
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Gambar 4.21. Jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.22. Denah jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pada famigenyeberangan ini tingkat
kebersihannya masih kurang hal ini terlihat damraé sampah dan ditambah dengan
adanya kotoran manusia pada bagian tengah ses&sta,bau tidak sedap yang tercium
dalam jarak + 3 meter dari sumber bau. Karena lkeagambatan penyeberangan yang
seperti ini mengakibatkan orang yang menyeberamigade menggunakan jembatan
penyeberangan ini sering menutup-hidung.pada.saagganakan jembatan tersebut,
bahkan tak jarang orang lebih memilih menyeberangasvah dari pada menggunakan
jembatan penyeberangan. Berdasarkan hal diatas paiksatan yang ada sebaiknya
dibuat lebih terbuka atau sebaiknya papan reklararg yterletak diatas jembatan

penyeberangan dihilangkan agar saat para pejalda kesnggunakan jembatan
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penyeberangan dapat terlihat dari semua sisi sghihgl-hal yang tidak diinginkan seperti

terdapat kotoran manusia dapat terhingdari dan pagka jembatan penyeberangan perlu

disedian tempat sampah agar para pejalan kaki tidakbuang sampah sembarangan.
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Gambar 4.23. Letak sampah, genangan air, dan kotoran manusajpatbatan penyeberangan di jalan Basuki
Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan penyeberangan yang ada di jalan Basukn&hmi dilengkapi dengan
elemen-elemen pendukung antara laaling (rel pegangan tangan), lampu penerangan
dan papan reklame. Jembatan ini berbeda dengarajamlyang ada di jalan Merdeka
Utara karena pada jembatan penyeberangan-ini tide@pat penutup atap.

a. Railing (rel pegangan tangan)

Railing pada jembatan penyeberangan di jalan Basuki Ralmmatemiliki ukuran
diameter adalah 5 cm pada bagian pegangannya. @edarpada bagian pagarnya
memiliki diameter 2,5 cmRailing pada jembatan ini ada dua macam yaitu yang tertutup
sebagian dan yang terbuka. Untuk rel pegangan napgag tertutup sebagian memilki
ukuran tinggi bagian yang.tertutup 33 cm dan bagmamg tidak tertutup 87 cm dengan
jarak tiang pagarnya adalah 20 cm. Sedangkan uetuk rel pegangan tangan yang
terbuka tingginya 120 cm dengan jarak antar tiaaggp 20 cm. Untuk jenisailing yang
tertutup sebagian hanya terletak pada bagian tasg@a sedangkan untukiling yang
terbuka terletak pada bagian selasar jembaRaiing yang terdapat pada jembatan

penyeberangan ini sudah sesuai dengan ketentuan ngamiliki ketinggian dari lantai
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minimum 18 inchi atau lebih. Dan berdasarkan hpsilgamatanrailing yang ada di
jembatan penyeberangan ini sudah cukup aman bajk d@k-anak, orang dewasa,

ataupun orang tua karerdling yang ada sudah kuat dan jarak antar tiangnya sudalp
rapat.

Gambar 4.24. Railing pada jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

b. Lampu penerangan

Selain dilengkapi dengamiling jembatan penyeberangan yang ada di jalan Basuki
Rahmad ini juga dilengkapi dengan lampu penerangampu penerangan yang ada di
jembatan ini terletak antara lain di bagian selgsaabatan, bagian tangga jembatan, dan
dibagian depan papan reklame. Jarak lampu peneramage ada di bagian selasar bagian
tengah papan reklame adalah 4 meter, sedangkaru lpmperangan yang terletak di

railing selasar berjarak 7 meter dan 12,8 meter sertai tsgggua tiang lampunya adalah
sekitar + 3 meter dati lantai.
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Gambar 4.25. Lampu penerangan padaling selasar jembatan penyeberangan di jalan
Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Gambar 4.26. Letak lampu penerangan pada bagian selasar jembatgeberangan di jalan
Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Tingkat penerangan.pada bagian selasar ini masagngukarena lampu yang ada
pada bagian ini semuanya mati, bahkan ada yangah@mygal tempat lampunya saja.
Akan tetapi berdasarkan hasil observasi dilapandarihat bahwa bagian selasar
mendapatkan cahaya dari lampu yang terletak dirdgyzgan reklame.

Selain terdapat dibagian selasar lampu penerarg@a jpmbatan ini juga terdapat
pada bagian tangga. Pada bagian ini lampu terfetdl bagian bordes dan hanya terdapat
1 buah lampu. Tingkat penerangan pada bagian tanggama dengan dibagian selasar,
cahaya yang ada adalah pantulan dari cahaya larapg ynengenai papan reklame.

Sedangkan keadaan lampu penerangannya sendiridsamgan di bagian selasar, lampu
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Gambar 4.27. Kondisi lampu penerangan pada bagian bordes jempatayeberangan di jalan
Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Sedangkan lampu penerangan yang terletak di deppanpreklame jarak antar
tiangnya adalah 1,25 meter. Tingkat penerangan padén depan papan reklame ini
sangat tinggi hal ini terlihat dari cahaya lampurygag dapat menyinari hampir semua

bagian jembatan penyeberangan.
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Gambar 4.28. Letak lampu penerangan pada bagian depan papamesjembatan penyeberangan di jalan
Basuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.29. Kondisi jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahpada saat malam hari
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan persyaratan lampu penerangan padatgmpenyeberangan tinggi
tiang lampu yang terdapat pada jembatan ini sudabas yaitu 3 meter sampai 4,5 meter.
Sedangkan tingkat penerangan jembatan penyeberaeganusnya memiliki 2 lux, akan
tetapi yang terjadi di jembatan ini semua lampuepangan yang ada hanya tinggal
tiangnya saja. Selain itu jarak lampu penerangaa pembatan penyeberangan sebaiknya
dibuat lebih dekat lagi agar cahaya lampu yangsiliken bisa lebih terang.

c. Papan reklame

Pada jembatan ini selain dilengkapi dengan rel pgga tangan dan lampu
penerangan, juga dilengkapi dengan papan reklamg sangat besar. Papan reklame ini
berukuran 10 x 5 meter dan terletak pas ditengadiete jembatan penyeberangan. Papan
reklame ini berjumlah.2 dan terletak di bagian depan dan sisi belakangjembatan.



65

Gambar 4.30. Letak papan reklame pada jembatan penyeberangalamiBasuki Rahmad
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi, terlihat-bahwa oraaggymelintasi selasar yang
ditutupi papan reklame cenderung pandangannya kedepan tanpa bisa melihat-lihat
situasi yang ada di sekitar jembatan penyeberan@&h karena itu sebaiknya papan
reklame yang terdapat di jembatan penyeberangandihnilangkan karena selain
mengganggu pandangan para pejalan kaki saat meaiggurjembatan penyeberangan
juga agar pada bagian selasar yang tertutupi peghdeime tidak digunakan untuk tempat
buang air besar dan tidak menimbulkan terjadinpdatkan kriminal pada saat berada
diatas jembatan.

4.2.3. Titik pengamatan 3 (Jalan Jaksa Agung Suprapto)

Titik pengamatan 3 adalah jembatan penyeberangag taletak di jalan Jaksa
Agung Suprapto. Jembatan ini menghubungkan jalepak yang terdapat di depan RSU
Syaiful Anwar dengan trotoar di depan sekolah SM&RoKk Frateran Celaket 21 dan
Polresta kota Malang.
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Gambar 4.31. Letak jembatan penyeberangan di jalan Jaksa Agupgafto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Jembatan ini mirip dengan jembatan yang ada dnjB&suki rahmad, hanya saja
pada salah satu bagian sisinya tangganya bercabem@di dua arah yaitu ke arah kanan
dan kearah kiri, sedangkan yang sisi satunya tamygghanya ada satu arah. Secara
keseluruhan jembatan ini terbuat dari bahan baja f@da bagian tangga ataupun pada
selasarnya.

Jembatan ini memiliki ukuran panjang 26,3 metergdenlebar selasar 2 meter.
Jembatan ini juga dilengkapi dengan bordes padabagngganya. Bordes pada jembatan
ini ada 3, dan ukurannya berbeda-beda ada yandkuyaru 200 x 180 cm dan yang
berukuran 130 x 350 cm.
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Gambar 4.32. Letak bordes pada jembatan penyeberangan di jakema Agung Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Anak tangga yang ada di jembatan ini memiliki ting@ cm dengan lebar anak
tangganya 30 cm. Jembatan penyeberangan ini menmidgi 5 meter dari permukaan

jalan.
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Gambar 4.33. Detail anak tangga pada jembatan penyeberangafadijaksa Agung Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Jembatan penyeberangan ini jika dilihat dari IdBadasan tangga dan lebar jalur
berjalan sudah sesuai dengan persyaratan jembatgbgrangan yang baik menurut
Department of Transport, Road and Local Transport dalam Idris yang menyebutkan
bahwa lebar minimumnya adalah 2 meter. Akan tejiai dilihat dari tinggi anak
tangganya, maka jembatan penyeberangan ini tidamemehi persyaratan jembatan
penyeberangan yang baik karena tinggi- maksimum ataigga pada jembatan
penyeberangan adalah 15 cm. Sedangkan untukdeb&rtangganya sudah sesuai dengan
lebar anak tangga yang ditetapkan olebpartment of Transport, Road and Local
Transport. Serta jarak bebas vertical jembatan dengan jalga gesuai dengan peraturan
yang berlaku yaite 5,0 m.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, pada jemlggnyeberangan ini hampir
tidak terdapat sampah akan tetapi bau tidak se@aghrtercium disini dari jarak = 1 meter

T

dari sumber bau.
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Gambar 4.34. Kondisi bagian selasar dan anak tangga pada jempateyeberangan di jalan Jaksa Agung
Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan penyeberangan yang ada di jalan Jaksag/Aguprapto ini dilengkapi
dengan elemen-elemen pendukung antara lain, relngag tangan, lampu penerangan,
dan papan reklame. Pada jembatan ini tidak terdaeadtup atap seperti yang terdapat
pada jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara.

a. Railing (rel pegangan tangan)

Rel pegangan tangan pada jembatan ini terletak epargang jembatan
penyeberangan baik pada bagian selasar ataupun hesgdan tangganya. Tinggi rel
pegangan tangan pada jembatan ini adalam 120Reiting pada jembatan ini berbeda

dengan yang terdapat pada jembatan penyeberanganagia di jalan Merdeka Utara
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ataupun yang di jalan Basuki Rahmad, pada jembatamailing terbuka dan dibagi atas
sekat-sekat. Untuk yang bagian atas, tinggi pagaachalah 25 cm dengan jarak pagarnya
10 cm. Untuk yang bagian bawah, tingginya adalahcrb5dan memanjang sepanjang

railing jembatan

, serta memiliki jarak dengan pagar yaatadnya sebesar 20 cm.

R

Gambar 4.35. Detailrailing jembatan penyeberangan di jalan Jaksa Agung Staprap
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terlihatvbarel pegangan tangan yang
ada di jembatan penyeberangan ini sangat kuat dagas nyaman baik untuk orang
dewasa ataupun untuk anak-an&ailing yang terdapat pada jembatan penyeberangan ini
sudah sesuai dengan ketentuan yaitu memiliki kgi@mgdari lantai minimum 18 inchi
atau lebih.

b. Lampu penerangan

Selain dilengkapi denganailing jembatan ini juga dilengkapi dengan lampu
penerangan baik pada bagian selasar ataupun pgaen lpapan reklamenya. Pada bagian
selasar lampu penerangan terletak pada bagianhtéeggah antara papan reklame dan
pada ujung selasar bagian kiri. Jarak lampu pegarapada bagian selasar ini adalah + 13
meter. Pada saat malam hari lampu penerangan yadgpat pada bagian ini tidak
menyala karena keadaan lampu yang sudah mati, ggehipada saat malam hari
penerangan pada bagian ini sangat kurang.
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Gambar 4.36. Letak lampu penerangan pada bagian selggabatan penyeberangan di jalan Jaksa Agung
Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Selain terdapat pada bagian selasar, lampu persrgnga terdapat di bagian

dalam papan reklame. Pada bagian ini tingkat pegarayang ada sangat tinggi.

Gambar 4.37. Letak lampu penerangan pada papan reklg@ngbatan penyeberangan di jalan Jaksa Agung
Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.38. Keadaan jembatan penyeberangan di jalan Jaksag/uprapto pada saat malam hari
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan terlihatveafgmbatan penyeberangan
yang ada minim akan penerangan karena bagian walilgat terang hanya pada bagian
papan reklamenya saja. Hal ini mengakibatkan sarsgatikit orang yang mau
menggunakan jembatan penyeberangan pada saat fmalam

Berdasarkan hal diatas maka seharusnya jembatalyelmmangan dibuat
berdasarkan persyaratan lampu penerangan padat@mpanyeberangan yaitu tinggi
tiang lampu yang terdapat pada jembatan yaitu @mseimpal 4,5 meter dan hal tersebut
sudah sesuai dengan tinggi tiang lampu pada jembageayeberangan di jalan Jaksa
Agung Suprapto ini. Sedangkan tingkat penerangarbgéan penyeberangan seharusnya
memiliki 2 lux, akan tetapi yang terjadi di jembaiai.semua lampu penerangan yang ada
hanya tinggal tiangnya saja.” Selain itu jarak lampenerangan pada jembatan

penyeberangan sebaiknya dibuat lebih dekat lagi egjgaya lampu yang dihasilkan bisa
lebih‘terang.

c. Papan reklame

Papan reklame yang ada pada jembatan penyeberamgamnletak pada bagian
tengah jembatan, dan tedapat pada kedua sisi jami@apan reklame pada jembatan ini
berjumlah 2 dengan ukuran yang cukup besar yaitk B) meter. Papan reklame ini
menutupi hampir sebagian besar selasar jembatarelperangan, sehingga mengakibatkan

orang yang lewat pada bagian ini tidak bisa melihat keadaan disekitar jembatan
tersebut.

Gambar 4.39. Letak papan reklame pada jembatan penyeberangalaniJaksa Agung Suprapto
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Oleh karena itu sebaiknya papan reklame yang tatdipembatan penyeberangan

ini dihilangkan karena selain mengganggu pandapgaa pejalan kaki saat menggunakan
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jembatan penyeberangan juga agar tidak menimbubgadinya tindakan kriminal pada
saat berada diatas jembatan.
4.2.4. Titik pengamatan 4 (Jalan Ahmad Y ani)

Titik pengamatan 4 adalah jembatan penyeberangag tgaletak di jalan Ahmad
Yani. Jembatan ini menghubungkan trotoar yang adéepan Mesjid Sabilillah dengan
jalan setapak yang ada di depan Gereja KatolikkPasd. Albertus de Trapani”.
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Gambar 4.40. Letak jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan penyeberangan yang ada di jalan AhmadiManirip dengan yang ada
di jalan Basuki Rahmad. Semua bagian jembatanenbuait dari baja, akan tetapi pada
bagian selasar jembatan ditutupi dengan menggurizkdaam keramik.

Jembatan penyeberangan.ini memiliki panjang 26,8mmengan lebar selasar 2
meter. Jembatan ini sama dengan jembatan penyg@rdain yang mempunyai bordes
pada bagian tangganya. Ukuran bordes pada jemimataalah 100 x 200 cm. Sedangkan
tangga pada jembatan ini memiliki ukuran 30 x 200 dengan tinggi anak tangga 20 cm.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terlihlatveaanak-anak dan orang tua pada saat
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menaiki anak tangga merasa kesusahan hal ini @inklkan ukuran anak tangga yang
terlalu tinggi.

Jembatan penyeberangan ini jika dilihat dari Idaadasan tangga dan lebar jalur
berjalan sudah sesuai dengan persyaratan jembatgbgrangan yang baik menurut
Department of Transport, Road and Local Transport dalam Idris yang menyebutkan
bahwa lebar minimumnya adalah 2 meter. Akan tejigai dilihat dari tinggi anak
tangganya, maka jembatan penyeberangan ini tidamemehi persyaratan jembatan
penyeberangan yang baik karena tinggi maksimum ataigga pada jembatan
penyeberangan adalah 15 cm tetapi tinggi anak éapggda jembatan penyeberangan ini
adalah 20 ecm. Sedangkan untuk lebar anak tanggsuga@h sesuai dengan lebar anak
tangga yang ditetapkan olébepartment of Transport, Road and Local Transport. Serta
jarak bebas vertical jembatan dengan jalan jugaaselengan peraturan yang berlaku yaitu

>5,0m.

Gambar 4.41. Jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.42. Denah jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Berdasarkan hasil observasi, terlihat perbedaag y@ncolok pada jembatan ini
jika di bandingkan dengan jembatan penyeberangag ggnnya yang ada di kota Malang.
Perbedaan yang terlihat adalah pada jembatandak tierdapat sampah dan juga pada
jembatan ini tidak tercium bau yang tidak sedagsepang tercium pada waktu berada di

jembatan penyeberangan yang lainnya.

Gambar 4.43. Kondisi jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Jembatan penyeberangan yang terletak di jalan Ahfaadini di lengkapi dengan
elemen-elemen pendukung antara leaiing (rel pegangan tangan), lampu penerangan,
dan papan reklame. Pada jembatan ini tidak terdagratitup atap seperti yang terdapat
pada jembatan penyeberangan di jalan Merdeka UWtahiygga pada saat hujan jembatan
yang ada terasa lebih licin dan pada saat siangrfedintas di atas jembatan terasa sangat
panas.

a. Railing (rel pegangan tangan)

Jembatan penyeberangan yang terletak di jalan Ahvaadini dilengkapi dengan
rel pegangan tangan pada semua bagian jembatampédékbagian selasar ataupun pada
bagian tangganya. Rel pegangan tangan pada jemimataremiliki tinggi 120 cm dan
jarak antar tiangnya adalah 160 cm, sedangkan el yang ke bawah adalah 25 cm
dengan diameter pegangannya adalah 5 Railing yang terdapat pada jembatan
penyeberangan ini sudah.sesuai dengan ketentuan ngamiliki_ketinggian dari lantai
minimum 18 inchi atau lebih.
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Gambar 4.44. Railing pada jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Sehinggaailing pada jembatan penyeberangan ini sangat kuat sehamggn jika
digunakan baik oleh orang dewasa, orang tua, atapak-anak.
b. Lampu penerangan

Jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani inirséilengkapi denganailing
juga di lengkapi dengan lampu penerangan. Lamperpaegan pada jembatan ini terletak
di bagian selasar dan di depan papan reklame.Bayian selasar lampu terletak di bagian
tengah selasar tepatnya di belakang tempat papdamre san juga pada ujung selasar.
Lampu penerangan pada begian belakang papan reldarj@rak 8 meter. Sedangkan

jarak antara lampu yang berapa di belakang papgdame dengan yang di ujung selasar
berjarak 8,5 meter.
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Gambar 4.45. Letak lampu peneranggada bagian selasar jembatan penyeberangan di jalan
Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Tingkat penerangan pada bagian selasar ini sangahd pada saat malam hari
karena lampu penerangan yang ada tidak menyalaedikean kondisi lampu yang sudah
rusak dan ada juga yang lampu penerangan yang haggml tempatnya saja tanpa ada
bola lampunya.

Selain terdapat pada bagian selasar, lampu persrgnga terdapat pada bagian
depan papan reklame, pada bagian ini lampu peremategdapat pada kedua sisi papan
reklame akan tetapi berdasarkan hasil observasagiingan lampu penerangan yang
menyala pada bagian depan papan reklame ini haaya $atu sisi saja, sedangkan pada
sisi yang satunya lagi tidak menyala dikarenakapapareklame yang satunya tidak
dipasangi reklame. Jarak tiang lampu ‘penerangaa padian ini adalah + 2 meter.
Tingkat penerangan pada bagian depan pspan rekiarsedah cukup terang walaupun
penerangannya hanya pada satu sisi saja.

Gambar 4.46. Letak lampu peneranggada bagian depan papan reklame jembatan penyghardnjalan
Ahmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Gambar 4.47. Jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani padasdam hari
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Berdasarkan hasil observasi, terlihat jelas bahwang enggan menggunakan
jembatan penyeberangan pada saat malam hari kéiregkat penerangan yang masih
kurang. Berdasarkan hal diatas maka seharusnya ajambpenyeberangan dibuat
berdasarkan persyaratan lampu penerangan padatg@mpanyeberangan yaitu tinggi
tiang lampu yang terdapat pada jembatan yaitu @msetmpai 4,5 meter dan hal tersebut
sudah sesuai dengan tinggi tiang lampu_pada. jemi@gayeberangan di jalan Ahmad
Yani ini. Sedangkan tingkat penerangan jembatalygi®rangan seharusnya memiliki 2
lux, akan tetapi yang terjadi di jembatan ini senfa@pu penerangan yang ada hanya
tinggal tiangnya saja. Selain itu jarak lampu pangan pada jembatan penyeberangan
sebaiknya dibuat lebih dekat lagi agar cahaya layapg dihasilkan bisa lebih terang.

c. Papan reklame

Selain dilengakpi dengarailing dan lampu penerangan, jembatan penyeberangan
di jalan Ahmad Yani ini juga di lengkapi dengan papreklame dengan ukuran yang
cukup besar yaitu 10 x 5 meter. Papn reklame ndiaggat di 2 sisi jembatan dan terletak

pas ditengah-tengah jembatan penyeberangan.

Gambar 4.48. Letak papan reklame pada jembatan penyeberangalamiAhmad Yani
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa oraaggymelintasi selasar yang
ditutupi papan reklame cenderung pandangannya kedepan tanpa bisa melihat-lihat
situasi yang ada di sekitar jembatan penyeberandaleh karena itu sebaiknya papan
reklame yang terdapat di jembatan penyeberangandinilangkan karena selain

mengganggu pandangan para pejalan kaki saat mealggurjembatan penyeberangan
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juga agar tidak menimbulkan terjadinya tindakanmimal pada saat berada diatas
jembatan.
4.3. Pola Pemanfaatan Jembatan Penyeberangan Di Kota Malang

Sesuai dengan fokus dan batasan penelitian yanghakgn adalah jembatan
penyeberangan di kota Malang, maka aktivitas yaagati adalah pejalan kaki yang
menggunakan jembatan penyeberangan. Karakterigjilam kaki yang diamati juga
dibatasi pada pengamatan secara visual sesuai rdengtode yang digunakan pada
penelitian, yaitu metode kualitatif (observasi).r&@a metode yang digunakan adalah
kualitatif maka karakteristik pejalan kaki yang @it sangatlah terbatas, yaitu pejalan
kaki yang memiliki ciri secara visual berupa jemkislamin dan pelaku. Tujuan dari
pemilihan karakteristik pejalan kaki yang hanyadiasarkan jenis kelamin dan pelaku ini
yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai kecemdmn pemanfaatan jembatan
penyeberangan yang berbeda antara laki-laki danymran.
4.3.1. Karakteristik pejalan kaki ber dasarkan jenis kelamin

Kriteria pemilihan sampel yang digunakan adalalalpejkaki yang memanfaatkan
jembatan penyeberangan. Di dapat jumlah pejalan ¥akg menggunakan jembatan
penyeberangan terbanyak adalah pejalan kaki pe@m@ecara total jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 126 sanda@l menunjukkan bahwa sebesar 71
sampel perempuan dan 55 sampel laki-laki. (taligl 4.

Tabel 4.1. Karakteristik pejalan kaki berdasarkan jenis kefami

Jenis kelamin Sampel Percent (%) Cumulative
Percent (%)
Laki-laki 55 43,6 43,6
Perempuan 71 56,4 100
Total 126 100

Sumber : Data hasil pengamatan, 2008
Jika dilihat dari tabel di atas, maka dapat diarkedimpulan bahwa sebagian besar

pejalan kaki yang memanfaatkan jembatan penyebanadglominasi oleh pejalan kaki
dengan jenis kelamin perempuan baru kemudian deki-|
4.3.2. Karakteristik pejalan kaki dari aspek pelaku

Karakteristik pejalan kaki yang memanfaatkan jembgtenyeberangan meliputi
karakteristik dari aspek pelaku yang dibedakan awnjiga ketentuan, yaitu individu,
berpasangan, dan berkelompok. Karakteristik pejakti yang menggunakan jembatan
penyeberangan berdasarkan hasil pengamatan dgkpalperoleh (tabel 4.2) :
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Tabel 4.2. Karakteristik pejalan kaki dari aspek pelaku

Pelaku Sampel Percent (%) Cumulative
Percent (%)
Individu 59 46,8 46,8
Berpasangan 37 29,4 76,2
Berkelompok 30 23,8 100
Total 126 100

Sumber : Data hasil pengam&a08
Jika dilihat dari tabel diatas dapat diketahui balsebagian besar pejalan kaki

yang memanfaatkan jembatan penyeberangan didompegesian kaki individu dengan
jumlah 59 sampel; sedangkan pelaku berpasangaroipesampel sebesar 37 sampel dan
jumlah yang paling sedikit yaitu pelaku berkelompsé&umlah 30 sampel.. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pejalan kaki yamgmanfaatkan jembatan
penyeberangan di kota Malang adalah pelaku indiidmudian pelaku berpasangan, dan
pelaku berkelompok.
4.3.3. Karakteristik pejalan kaki ber dasar kan umur

Karakteristik pejalan kaki yang memanfaatkan jerabapenyeberangan terbagi
umur atau usia pejalan kaki. Berdasarkan umur aejehki dibedakan menjadi anak-anak
(7 — 12 tahun), remaja (13 — 19 tahun), dewasa-(20 tahun), dan lanjut usia (51 tahun
keatas). Karakteristik pejalan kaki berdasarkan rugang didapat dari hasil kuisioner
adalah sebagai berikut (tabel 4.3) :

Tabel 4.3. Karakteristik pejalan kaki berdasarkan umur

Umur Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)
Anak-anak (7 -12 tahun) 7 55 5,5
Remaja (13 — 19 tahun) 10 8 13,5
Dewasa (20 — 50 tahun) 98 11,8 91,3
Lanjut usia (51 tahun keatas) 11 8,7 100
Total 126 100

Sumber : Hasil analisa, 2008
Jika dilihat dari tabel diatas dapat diketahui batw5% para pejalan kaki yang
menggunakan jembatan penyeberangan adalah anaksadakgkan usia remaja 8%, usia
dewasa 77,8%, dan lanjut usia 8,7%. Hal ini merkkgo bahwa sebagaian besar pejalan
kaki yang memanfaatkan jembatan penyeberanganhadai®g dewasa dengan rentang
usia 20 — 50 tahun.
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434 Pengamatan Pola Perilaku Pgalan Kaki Dalam Memanfaatkan Jembatan

repository

Penyeber angan
Jembatan penyeberangan adalah salah satu jemipggdilan kaki. Perilaku pejalan
kaki dalam memanfaatkan fasilitas pejalan kaki di#k&n menjadi dua, yaitu kegiatan

berhenti dan berjalan (Gehl, 1987). Jembatan pemgelgan adalah salah satu jenis jalur

é
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Tabel 4.4. Perilaku pejalan

Synomor phic terjadi ketika

ah terdapat interaksi antaralleu dan
anktivitas pejalan kaki. Pada tititk
2ngamatan 1 para pejalan kaki
enti karena pada ujung selasar
at atap sehingga mereka
alau hanya sebentar.
emanfaatan bordes
bagian tangga juga
tuk tempat

setelah menaiki

Jembal
jalan

Lokasi para pejalan kaki
berhenti

hasil pengamatan, 2008
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Titik pengamatan 1 :

Berdasarkan kegiataan berhenti yang dilakukan péeh pejalan kaki dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu untuk berteduh dan untukhésti sejenak setelah menaiki anak
tangga.

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pengama:
1. Pelaku

Hasil pengamatan di lapangan selama 2 minggu demegéang waktu mulai pukul
08.00 — 20.00 WIB menunjukkan bahwa sebagian bpemlan kaki dengan jumlah
sampel yang diperoleh adalah 32 sampel dan sarapglmemanfaatkan titik pengamatan
1 untuk berhenti adalah 12 sampel. Terdapat 4 sayape berhenti untuk melihat-lihat
pada bagian bordes tangga sebelah kiri selama ® -mdnit dengan pelaku yang
didominasi pelaku individu 3 sampel dan 1 sampekdlempok. Terdapat 5 sampel
berhenti pada bagian ujung selasar sebelah kiukurtemotret selama 5 menit dengan
pelaku individu 2, 1 berpasangan, dan 2 berkelompekdapat 2 sampel berhenti pada
selasar bagian tengah sebelah papan reklame urdlikatrihat selama 5 menit dengan
pelaku 2 individu. Terdapat 2 sampel berhenti dingj selasar sebelah kanan selama 5
menit dengan pelaku 1 berpasangan dan 1 berkelon§esta terdapat 1 sampel dengan
pelaku individu berhenti 5 menit untuk melihat-lilpada bagian bordes sebelah kanan.

2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan agembatan penyeberangan

yang terletak di jalan Merdeka Utara. Jadi setpkghlan kaki telah turun dari anak tangga

maka mereka sudak tidak termasuk menjadi sampel Gambar 4.49)

Gambar 4.49. Milleu pada titik pengamatan 1
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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3. Synomorphic

Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antarélleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pada tititk pengamatan 1 para pejalan kakhdi karena pada ujung selasar
terdapat atap sehingga mereka berteduh walau hsetyentar. Selain itu pemanfaatan
bordes yang ada pada bagian tangga juga dimanfaatkizmk tempat berhenti sejenak
setelah menaiki anak tangga. (Gambar 4.50)

Gambar 4.50. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berlpamka titik pengamatan 1
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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4. Temporal

repository

Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailg28.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting

Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam

memanfaatkan jembatan penyeberangan. Para pejakirb&rhenti pada ujung selasar
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Titik pengamatan 2 :

Berdasarkan kegiataan berhenti yang dilakukan péeh pejalan kaki dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu berhenti sejenak setelahaiké anak tangga dan berhenti untuk
agar tidak terlihat oleh orang lain saat sedangetf@m Kegiatan berhenti yang dilakukan
pada titik ini lebih cenderung pada kegiatan betilemena keinginan pejalan kaki.

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik- pentamiz.:
1. Pelaku

Hasil pengamatan di lapangan selama 2 minggu demegdéang waktu mulai pukul
08.00 — 20.00 WIB-menunjukkan bahwa sebagian bpsman kaki dengan jumlah
sampel yang diperoleh adalah 21 sampel ‘dan sarapglmemanfaatkan titik pengamatan
2 untuk berhenti adalah 9.sampel. Terdapat 2 sagg® berhenti untuk melihat-lihat
pada bagian selasar sebelah kiri selama 5 mengagiepelaku individu 1 sampel dan 1
sampel berpasangan. Terdapat 2 sampel berpasbedenti pada bagian tengah selasar
selama 5 menit untuk menelfon. Terdapat 2 samplEbé di ujung selasar sebelah kanan
selama 5 menit untuk melihat-lihat dengan pelakadlvidu dan 1 berkelompok. Serta
terdapat 3 sampel berhenti 5 menit untuk melitattlpada bagian bordes sebelah kanan
dengan pelaku didominasi dengan pelaku berpasghgampel dan pelaku berkelompok 1
sampel.

2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan agembatan penyeberangan

yang terletak di jalan Basuki Rahmad. Jadi set@@jalan kaki telah turun dari anak

tangga maka mereka sudak tidak termasuk menjagieddayi. (Gambar 4.51)

Gambar 4.51. Milleu pada titik pengamatan 2
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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3. Synomorphic

Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antarélleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pada titik pengamatan 2 para pejalan kakidr@ pada bagian bordes tangga karena
kondisi bordes yang besar sehingga para pejalan rkekggunakan tempat ini untuk
berhenti sejenak setelah menaiki anak tangga.rSelapara pejalan kaki memanfaatkan
selasar untuk berhenti (melihat-lihat) karena selgsda jembatan lebih terbuka. Bagian
tengah selasar juga digunakan para pejalan kakkib#rhenti karena pada bagian tengah
selasar tertutup dengan papan reklame sehingga saadanenelfon tidak terlihat orang
lain. (Gambar 4.52)

Gambar 4.52. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berlpaia titik pengamatan 2
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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4. Temporal

repository

Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailg28.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting
Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam

memanfaatkan jembatan penyeberangan. Para pejakamdrhenti setelah menaiki anak
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Tabel 4.6. Perilaku pejalan K pengamatan 3

Synomorphic terjadi ketika
cakiterdapat interaksi antardlleu
dan aktivitas pejalan kaki. Pada
itk pengamatan 3 para pejalan
ki berhenti pada bagian ujung
sebelah kiri karena
henti sejenak setelah
nak tangga. Selain itu
an kaki
selasar bagian
perhenti karena
embatan bagian
at pengemis.
selasar sebelah
gunakan para
ntuk berhenti
bagian ini terdapat
arah tangga yang
Lokasi para pejalan ka : c ra pejalan kaki
berhenti € n.

Jembatan
Suprapto.

Data hasil pengamatan, 2008
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Titik pengamatan 3 :

Berdasarkan kegiataan berhenti yang dilakukan pégh pejalan kaki dibedakan
menjadi 3 jenis, yaitu berhenti untuk meilihat-tihberhenti untuk memberi uang kepada
pengemis, dan berhenti karena kebingungan.

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentmmt:
1. Pelaku

Hasil pengamatan di lapangan selama 2 minggu demegéaing waktu mulai pukul
08.00 — 20.00 WIB menunjukkan bahwa sebagian bpsglan kaki dengan jumlah
sampel yang diperoleh adalah 49 sampel dan sarapglmemanfaatkan titik pengamatan
3 untuk berhenti adalah 18 sampel. Terdapat 8 dayamg berhenti untuk melihat-lihat
pada bagian ujung selasar sebelah kiri selama 5it niemgan didominasi pelaku
berpasangan berjumlah 6 sampel dan 2 sampel bemgelo Terdapat 4 sampel berhenti
sebentar pada bagian tengah selasar yang tertpagan reklame untuk memberi uang
kepada pengemis, pada bagian ini didominasi oledm®pel berpasangan, 1 individu, dan 1
sampel berkelompok. Terdapat 6 sampel berhentinkadeebingungan pada bagian
percabangan dari selasar menuju tangga, pelakuljzayian ini didominasi dengan pelaku
berkelompok berjumlah 4 sampel dan 2 pelaku berngzsa
2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan agamabatan penyeberangan
yang terletak di jalan Jaksa Aung Suprapto. Jadiae pejalan kaki telah turun dari anak
tangga maka mereka sudak tidak termasuk menjageddayi. (Gambar 4.53)

Gambar 4.53. Milleu pada titik pengamatan 3
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antarélleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pada titik pengamatan 3 para pejalan kakidri pada bagian ujung selasar sebelah
kiri karena untuk melihat-lihat. Selain itu parggb@n kaki memanfaatkan selasar bagian
tengah untuk berhenti karena selasar pada jemlistgian tengah terdapat pengemis.
Bagian ujung selasar sebelah kanan juga digunakaa pejalan kaki untuk berhenti
karena pada bagian ini terdapat percabangan angbgagang membuat para pejalan kaki

kebingungan. (Gambar 4.54)

Ib"h‘h‘_‘r rr |

| Hi _@‘O‘w'ﬁ

Gambar 4.54. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berlpawta titik pengamatan 3
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailp28.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting

Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titigapeatan ini para pejalan kaki
terpaksa berhenti pada bagian percabangan selasajurtangga karena mereka bingung.

Pemberhentian lain juga pada selasar bagian tekey@ma mereka memberi uang pada
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pengemis. Selain itu para pejalan kaki juga bertpada bagian ujung selasar sebelah kiri

untuk melihat-lihat dengan memanfaatkan bagiamgailang terbuka.
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Tabel 4.7. Perilaku pejalan engamatan 4

kan Synomorphic terjadi ketika

n kakierdapat interaksi antardlleu
dan aktivitas pejalan kaki. Pada
ititk pengamatan 4 para

ejalan kaki berhenti pada

n ujung selasar sebelah
melihat-lihat.

aki juga berhenti

ahat sejenak dengan

n bagian ujung

. Selain itu para

Jembatan pe

Lokasi para pejalan kaki
berhenti

ga
n bordes yang
bagian tangga
-lihat.

ata hasil pengamatan, 2008
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Titik pengamatan 4 :

Berdasarkan kegiataan berhenti yang dilakukan pégh pejalan kaki dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu berhenti untuk meilihat-tiherhenti untuk istirahat sejenak karena
capek.

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentmamé:
1. Pelaku

Hasil pengamatan di lapangan selama 2 minggu demegéaing waktu mulai pukul
08.00 — 20.00 WIB menunjukkan bahwa sebagian bpsglan kaki dengan jumlah
sampel yang diperoleh adalah 21 sampel dan sarapglmemanfaatkan titik pengamatan
4 untuk berhenti adalah 10 sampel. Terdapat 4 dayamg berhenti untuk melihat-lihat
pada bagian ujung selasar. sebelah kiri selama Hit miengan pelaku 2 sampel individu
dan 2 sampel berkelompok. Terdapat 3 sampel bennstok istirahat pada ujung selasar
sebelah kanan dengan pelaku didominasi pelakuithdiverjumlah 2 sampel dan pelaku
berkelompok berjumlah 1 sampel. Terdapat 3 sampehemti berhenti pada bordes
sebelah kanan untuk melihat-lihat selama 5 menigae pelaku individu berjumlah 1
sampel, berpasangan berjumlah 1 sampel dan 1 saelp&u berkelompok.

2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan agemabatan penyeberangan

yang terletak di jalan Ahmad Yani. Jadi setelatalae kaki telah turun dari anak tangga

maka mereka sudak tidak termasuk menjadi sampel@gmbar 4.55)

Gambar 4.55. Milleu pada titik pengamatan 4
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008
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3. Synomorphic

Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antarélleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pada tititk pengamatan 4 para pejalan katidigi pada bagian ujung selasar sebelah
kiri untuk melihat-lihat. Pejalan kaki juga berhenintuk istirahat sejenak dengan
memanfaatkan bagian ujung kanan selasar. Selaparapejalan kaki juga memanfaatkan
bordes yang terdapat pada bagian tangga untukatliat. (Gambar 4.56)

Gambar 4.56. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan beripawia titik pengamatan 4
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailpg28.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting
Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titigapeatan ini para pejalan kaki

berhenti pada bagian ujung selasar sebelah kidkunelihat-lihat. Pejalan kaki juga
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berhenti untuk istirahat sejenak dengan memanfadikgian ujung kanan selasar. Selain
itu para pejalan kaki juga memanfaatkan bordes yardppat pada bagian tangga untuk
melihat-lihat.

b. Perilaku pejalan kaki ber dasarkan kegiatan berjalan

Kegiatan berjalan diperoleh dari mengamati kecamdgan pola para pejalan kaki

berjalan dalam memanfaatkan jembe
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Titik pengamatan 1:
Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentama:
1. Pelaku

Kecenderungan pertama para pejalan kaki memilih ggwemakan jembatan
penyeberangan dari tangga sebelah kanan sebesamigel yang didominasi oleh pelaku
individu. Kedua, yaitu para pejalan kaki cendermmgnggunakan jembatan penyeberangan
dari tangga sebelah kiri sebesar 8 sampel dendakupeerkelompok.1 sampel, bepasangan 2
sampel, dan individu 5 sampel.
2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan ag&iatatan penyeberangan yang
terletak di jalan Merdeka Utara. Jadi setelah pejdaki telah turun dari anak tangga maka
mereka sudak tidak termasuk menjadi sampel lagimiar 4.57)

=

s O

Gambar 4. 57. Milleu pada titik pengamatan 1
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

3. Synomorphic

Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antandleu dan aktivitas pejalan kaki.
Pola pertama para pejalan kaki lebih memilih menggan jembatan penyeberangan dari
tangga sebelah kanan dengan pola berjalan di-sgngdu ketengah. Pola yang kedua para
pejalan kaki lebih memilih menggunakan jembatan skbelah kiri dengan pola berjalan di
sisi samping kiri terus. Pola yang ketiga para Ipaj&aki memilih menggunakan jembatan

dari sebelah kiri dengan pola berjalan di sebetatak terus (Gambar 4.58)
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Gambar 4.58. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berjadata titik pengamatan 1
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailg28.00 —20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting
Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titliapeatan 1 para pejalan kaki memilih

menggunakan jembatan penyeberangan dari tanggéalsdtaman dengan pola berjalan di
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samping lalu ketengah. Pola yang kedua yaitu pa&jalgn kaki memilih menggunakan

jembatan dari sebelah kiri dengan pola berjalasiglisamping Kiri terus. Pola yang ketiga
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yaitu para pejalan kaki memilih menggunakan jembatai sebelah kiri dengan pola berjalan
di sebelah kanan terus.
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Tabel 4.9. Pengamatan perilaku para : nyeberangan pada titik pengaratan

embatan penyeberangan ya a para  Synomorphic terjadi ketika
terdapat interaksi antara
milleu dan aktivitas pejalan
aki. Pola pertama para
epejalan kaki lebih memilih
1ggunakan jembatan
berangan dari tangga
anan dengan pola

i sisi tengah terus.
edua para pejalan
emilih

akan jembatan dari

asil pengamatan, 2008
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Titik pengamatan 2 :

repository

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentmm.:
1. Pelaku
Kecenderungan pertama para pejalan kaki memilih gmemakan jembatan

penyeberangan dari tangga sebelah kanan sebeaanpélsyang didominasi oleh pelaku

individu. Kedua, yaitu para peja ggunakan jembatan penyeberangan

dari tangga sebelah Kkiri pese pberkelompok 1 sampel,

bepasangan 2 sampel, dar

2. Milleu
Bata

yang terie
tangga

[N [ ] ] -

Gambar 4.59. Milleu pada titik pengamatan 2
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

2 Y/

di samping lalu ketengah setelah itu kesamping (&ambar 4.60)
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Gambar 4.60. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berjadata titik pengamatan 2
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailg8.00 —20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting

Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titigapsatan 2 para pejalan kaki
memilih menggunakan jembatan penyeberangan ‘daggsasebelah kanan dengan pola
berjalan di sisi ketengah terus.’ Pola yang kedaduypara pejalan kaki memilih
menggunakan jembatan dari sebelah kiri dengan Ipaflan di samping lalu ketengah

setelah itu kesamping lagi.



10z

abel 4.10. Pengamatan perilaku parg

terdapat interaksi antara
milleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pola pertama para

1 kanan dengan pola
di sisi tengah terus

-

3\ )
%)
-~

3

'2\.‘5(('@ _

-

(L)
a ™
wa
-

tengah lalu belok
kiri dan berjalan

W

/e

aki lebih memilih
akan jembatan dari

a hasil pengamatan, 2008



104

Titik pengamatan 3 :
Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentmmt:
1. Pelaku

Kecenderungan pertama para pejalan kaki memilih gonemakan jembatan
penyeberangan dari tangga sebelah kanan sebesanfil yang pelakunya 6 sampel
individu, 6 sampel pelaku berpasangan, dan 6.sapgleku berkelompok. Kedua, yaitu
para pejalan kaki cenderung menggunakan jembatayeperangan dari tangga sebelah
kiri bagian atas sebesar 7 sampel dengan pelgkasbegan 3 sampel, dan individu 4
sampel. Ketiga, yaitu para pejalan kaki cenderuegggunakan jembatan penyeberangan
dari tangga sebelah kiri bagian bawah'dengan petakampel individu dan 1 sampel
berkelompok.
2. Milleu

Batas fisik yang merupakan batas pengamatan agemabatan penyeberangan
yang terletak di jalan Jaksa Agung Suprapto. Jetéi@h pejalan kaki telah turun dari anak
tangga maka mereka sudak tidak termasuk menjagieddayi. (Gambar 4.61)

Gambar 4.61. Milleu pada titik pengamatan 3
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

3. Synomorphic

Synomorphic terjadi ketika terdapat interaksi antarélleu dan aktivitas pejalan
kaki. Pola pertama para pejalan kaki lebih memnmignggunakan jembatan penyeberangan
dari tangga sebelah kanan dengan pola berjalaisidesgah terus lalu belok kearah Kiri
dan berjalan di sisi samping. Pola yang kedua paemlan kaki lebih memilih
menggunakan jembatan dari sebelah kanan dengan Ipatglan di tengah lalu belok
kesebelah kanan dan berjalan ditengah. Pola yatigakpejalan kaki lebih memilih

menggunakan jembatan dari tangga sebelah kiri bdgiavah dan berjalan lurus ditengah.
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Pola yang ke empat para pejalan kaki cenderung gueradian jembatan dari tangga
sebelah kiri bagian atas dengan berjalan di ter(@dmbar 4.62)
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Gambar 4.62. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berjodata titik pengamatan 3
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulailpg@8.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting
Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titigapsatan 3 para pejalan kaki

memilih menggunakan jembatan penyeberangan ddrabar arah yaitu pola pertama para
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pejalan kaki lebih memilih menggunakan jembatanypbarangan dari tangga sebelah

repository

kanan dengan pola berjalan di sisi tengah terushalok kearah kiri dan berjalan di sisi
samping. Pola yang kedua para pejalan kaki lebimilite menggunakan jembatan dari
sebelah kanan dengan pola berjalan di tengah bkllok kesebelah kanan dan berjalan

ih mérmienggunakan jembatan dari tangga

ditengah. Pola yang ketiga pejalan kaki leb
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abel 4.11. Pengamatan perilaku parg

Jembatan penyebe

enyeberangan pada titik pengamatan

\ a  Synomorphic terjadi ketika
ggunakarterdapat interaksi antardalleu
dan aktivitas pejalan kaki. Pola
ertama para pejalan kaki lebih
milih menggunakan

atan penyeberangan dari

a sebelah kanan dengan
an di sisi samping
engah sampai bagian
elah itu pada bagian
an dibagian

dua para pejalan
ilih

jembatan dari
lengan pola
amping lalu

Data hasil pengamatan, 2008
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Titik pengamatan 4 :

repository

Hasil pengamatan diperoleh bahwa pada titik pentamé.:
1. Pelaku
Kecenderungan pertama para pejalan kaki memilih gmemakan jembatan

penyeberangan dari tangga sebelah kanan sebesanmpkl yang didominasi oleh pelaku
individu. Kedua, yaitu para peja ggunakan jembatan penyeberangan
dari tangga sebelah Kkiri bese peberkelompok 1 sampel,

bepasangan 1 sampel, dar
2. Milleu

Gambar 4.63. Milleu pada titik pengamatan 4
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

AN

3. Synomor J U

LAttt @) \uﬁmm_ ur_u. l |
bagian selasar setelah itu a-bagian tanggaldregibagian.samping. Pola yang kedua

para pejalan kaki lebih memilih menggunakan jembatari sebelah kiri dengan pola

berjalan di samping lalu ketengah.. (Gambar 4.64)

é

UNIVERSITAS




Gambar 4.64. Perilaku pejalan kaki berdasarkan kegiatan berjadata titik pengamatan 4
Sumber : Data pengamatan lapangan, 2008

4. Temporal
Waktu pengamatan dilakukan selama 2 minggu mulaulg28.00 — 20.00 WIB.
5. Sanding pattren of behaviour setting

Sanding pattren of behaviour berhubungan dengan aktivitas pejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan. Pada titigapgatan 4 para pejalan kaki
memilih menggunakan jembatan penyeberangan dagg&sebelah kanan dengan pola
berjalan di sisi samping terus ke tengah sampaiabagelasar setelah itu pada bagian
tangga berjalan dibagian samping. Pola yang kemra pejalan kaki lebih memilih

menggunakan jembatan dari sebelah kiri dengan pegalan di samping lalu ketengah.
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4.3.5 Perseps pengguna dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan

Dari hasil observasi diketahui bahwa karakterigikbatan penyeberangan baik
dari segi dimensi jembatan penyeberangan, keberstiza elemen-elemen pendukung
yang terdapat pada jembatan penyeberangan berpértganadap pola perilaku pejalan
kaki dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan. #agl observasi lebih akurat
didalam penelitian ini dilakukan pengumpulan dagamghn menggunakan kuisioner.
Adapun uraian dan penjelasan.hasil kuisioner texsstbagal berikut.

Kuisioner ini diberikan kepada pejalan kaki yangngeberang menggunakan
jembatan penyeberangan dan yang menyeberang tidakggunakan jembatan
penyeberangan. Hasil penyeberan kuisioner diberkepada 126 pejalan kaki yang
menyeberang menggunakan jembatan penyeberanganl@ampejalan kaki yang
menyeberang tidak menggunakan jembatan penyeberaRgayeberan kuisioner ini
bertujuan untuk mengetahui alasan para pejalan akiyeberang menggunakan dan
tidak menggunakan jembatan penyeberangan, menggiataepsi para pejalan kaki
yang menggunakan jembatan penyeberangan serta ongngetahui harapan-harapan
para pejalan kaki terhadap jembatan penyeberangary yada sekarang. Hasil
penyebaran kuisioner tersebut adalah sebagai beriku

Tabel 4.12. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberang rmeaggn jembatan

penyeberangan
Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Untuk menghindari arus lalu 97 77 77
lintas
Untuk mematuhi peraturan 25 19,8 96,8
lalu lintas
Coba-coba 4 3,2 100
Total 126 100

Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 77% grejdtaki memilih
menyeberang menggunakan jembatan penyeberangamakantéuk menghindari arus
lalu lintas, 19,8% para pejalan kaki memilih mengghan jembatan penyeberangan
karena untuk mematuhi peraturan lalu lintas, dafe3para pejalan kaki-menggunakan
jembatan penyeberangan karena.untuk coba-cobanggehiberdasarkan data diatas
terlihat bahwa sebagian besar pejalan kaki memililenggunakan jembatan
penyeberangan karena untuk menghindari arus rasli

Berdasarkan hasil kuisioner, para pejalan kaki ggenakan jembatan

penyeberangan ini tidak setiap waktu akan tetagia peaktu atau jam-jam tertentu saja.
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Adapun data jumlah pejalan kaki yang menggunakarbgan penyeberangan di kota
Malang pada jam-jam tertentu adalah sebagai berikut

Tabel 4.13.
Tabulasi waktu yang biasanya digunakan pejalan datkik menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan di kota Malang

Waktu Frequency Percent (%) Cumulative
percent (%)
Pagi hari (08.00 — 10.00 WIB) 84 66,7 66,7
Siang hari (11.00 — 14.00.WIB) 30 23,8 90,5
Sore hari (15.00 —.17.00 WIB) 10 7,9 98,4
Malam hari (18.00 — 20.00 WIB) 2 1,6 100
Total 126 100

Sumber: Hasil analisa, 2008

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 66,7%lapekaki paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan pada saatggad23)8% menggunakan pada

waktu siang hari, 7,9% menggunakan pada waktu Barg dan 1,6% pejalan kaki
menggunakan pada saat malam hari. Sehingga teddratiata diatas bahwa sebagian
besar pejalan kaki menggunakan jembatan penyelmrardj kota Malang pada saat
pagi hari dan berkisar antara jam 08.00 — 10.00 \BBdangkan data jumlah para
pejalan kaki yang menyeberang di jembatan penyafarajalan Merdeka Utara pada

jam-jam tertentu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.14
Tabulasi waktu yang biasanya digunakan pejalan katkik menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan di jalan Metdigka

Waktu Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)
Pagi hari (08.00 — 10.00 WIB) 18 56,2 56,2
Siang hari (11.00 — 14.00 WIB) 11 34,4 90,6
Sore hari (15.00 — 17.00 WIB) 2 6,2 96,8
Malam hari (18.00 — 20.00 WIB) 1 3,2 100
Total 32 100

Sumber : Hasil analisa, 2008
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 56,2%alapekaki paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan pada saatgrad3f4% menggunakan pada
waktu siang hari, 6,2% menggunakan pada waktu Bare dan 3,2% pejalan kaki
menggunakan pada saat malam hari. Sehingga ted#ratlata diatas bahwa sebagian
besar pejalan kaki menggunakan jembatan penyelsmratigalan Merdeka Utara pada
saat pagi hari dan berkisar antara jam 08.00 -01/[B. Sedangkan data jumlah para
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pejalan kaki yang menyeberang di jembatan penyabamjalan Basuki Rahmad pada

jam-jam tertentu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15
Tabulasi waktu yang biasanya digunakan pejalan datkik menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan di jalan BRsiknad

Waktu Frequency Percent (%) Cumulative
percent (%)
Pagi hari (08.00 — 10.00 WIB) 12 57,1 57,1
Siang hari (11.00 — 14.00.WIB) 6 28,6 85,7
Sore hari (15.00 —.17.00 WIB) 2 9,5 95,2
Malam hari (18.00 — 20.00 WIB) 1 4,8 100
Total 21 100

Sumber: Hasil analisa, 2008

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 57,1%alapekaki paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan pada saatgrad2816% menggunakan pada
waktu siang hari, 9,5% menggunakan pada waktu Bare dan 4,8% pejalan kaki
menggunakan pada saat malam hari. Sehingga teddratiata diatas bahwa sebagian
besar pejalan kaki menggunakan jembatan penyelmratigalan Basuki Rahmad pada
saat pagi hari dan berkisar antara jam 08.00 -01W.[B. Sedangkan data jumlah para
pejalan kaki yang menyeberang di jembatan penyrgargjalan Jaksa Agung Suprapto

pada jam-jam tertentu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.16
Tabulasi waktu yang biasanya digunakan pejalan katkik menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan di jalan Jajssg/Suprapto

Waktu Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)
Pagi hari (08.00 — 10.00 WIB) 39 79,6 79,6
Siang hari (11.00 — 14.00 WIB) 7 14,3 93,9
Sore hari (15.00 — 17.00 WIB) 3 6,1 100
Malam hari (18.00 — 20.00 WIB) 0 0 100
Total 49 100

Sumber : Hasil analisa, 2008
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 79,6%alapekaki paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan pada saatgradif3% menggunakan pada
waktu siang hari, 6,1% menggunakan pada waktu bare dan 0% pejalan kaki
menggunakan pada saat malam hari. Sehingga ted#ratlata diatas bahwa sebagian
besar pejalan kaki menggunakan jembatan penyelmradg jalan Jaksa Agung
Suprapto pada saat pagi hari dan berkisar antareDfa00 — 10.00 WIB. Sedangkan
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data jumlah para pejalan kaki yang menyeberangemibatan penyeberangan jalan
Ahmad Yani pada jam-jam tertentu adalah sebag#uier

Tabel 4.17
Tabulasi waktu yang biasanya digunakan pejalan datkik menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan di jalan Ahraad Y

Waktu Frequency Percent (%) Cumulative
percent (%)
Pagi hari (08.00 — 10.00 WIB) 15 62,5 62,5
Siang hari (11.00 — 14.00-WIB) 6 25 87,5
Sore hari (15.00 —.17.00 WIB) 3 12,5 100
Malam hari (18.00 — 20.00 WIB) 0 0 100
Total 24 100

Sumber: Hasil analisa, 2008

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa 62,5%lapekaki paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan pada saat @agR5% menggunakan pada
waktu siang hari, 12,5% menggunakan pada waktu Bare dan 0% pejalan kaki
menggunakan pada saat malam hari. Sehingga teddratiata diatas bahwa sebagian
besar pejalan kaki menggunakan jembatan penyelmratigjalan Ahmad Yani pada
saat pagi hari dan berkisar antara jam 08.00 -OMY.IB.

Kuisioner ini selain digunakan untuk mengetahuisaia para pejalan kaki
menyeberang menggunakan jembatan penyeberangadigugekan untuk mengetahui
alasan pejalan kaki tidak menyeberang menggunatabgtan penyeberangan. Adapun
data alasan para pejalan kaki menyeberang tidak ggoneakan jembatan

penyeberangan yang terletak di kota Malang ada&haagai berikut :
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Tabel 4.18. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberang tidalggunakan jembatan

penyeberangan
Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Jarak tempuh yang terlalu lama 77 77 77
jika menggunakan jembatan
penyeberangan
Kurang amannya dari tindakan 1 1 78
kriminalitas
Keadaan jembatan kurang 12 12 90
nyaman
Keadaan anak tanggayang 6 6 96
terlalu tinggi
Keadaan tangga yang terlalu 3 3 99
curam
Kurangnya penerangan saat 1 1 100
berada diatas jembatan
penyeberangan
Total 100 100

Sumber : Hasil analisa, 2008
Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa 77% pajalape kaki tidak

menyeberang menggunakan jembatan penyeberangamrdikan jarak tempuh yang
terlalu lama jika menggunakan jembatan penyeberangkarena jembatan
penyeberangan kurang aman dari tindakan krimigali®, karena keadaan jembatan
penyeberangan kurang nyaman sebesar 12%, karedaakeanak tangga yang terlalu
tinggi sebesar 6%, karena keadaan tangga yantutedeam 3%, dan karena kurangnya
penerangan saat berada diatas jembatan penyeberas®fgesar 1%. Sehingga
berdasarkan data diatas terlihat bahwa sebagiaar bgsra pejalan kaki tidak
menyeberang menggunakan jembatan penyeberangarakarak tempuh yang terlalu

lama jika menggunakan jembatan penyeberangan.
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Tabel 4.19. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberang tidalggunakan jembatan
penyeberangan yang terletak di jalan Merdeka Utara

Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Jarak tempuh yang terlalu lama 18 72 72
jika menggunakan jembatan
penyeberangan
Kurang amannya dari tindakan - - 72
kriminalitas
Keadaan jembatan kurang 3 12 84
nyaman
Keadaan anak tanggayang 3 12 96
terlalu tinggi
Keadaan tangga yang terlalu 1 4 100
curam
Kurangnya penerangan saat - - 100
berada diatas jembatan
penyeberangan
Total 25 100

Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengederisioner pada 25 sampel
di titk pengamatan 1 didapat bahwa 72% para pejdaki tidak menyeberang
menggunakan jembatan penyeberangan dikarenak&rtgamauh yang terlalu lama jika
menggunakan jembatan penyeberangan, karena kegdadatan penyeberangan
kurang nyaman sebesar 12%, karena keadaan analatgagg terlalu tinggi sebesar
12%, dan karena keadaan tangga yang terlalu cuéamSé&hingga berdasarkan data
diatas terlihat bahwa sebagian besar para pejakartidak menyeberang menggunakan
jembatan penyeberangan karena jarak tempuh yatagjutéama jika menggunakan
jembatan penyeberangan.
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Tabel 4.20. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberang tidaiggunakan jembatan
penyeberangan yang terletak di jalan Basuki Rahmad

Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Jarak tempuh yang terlalu lama 21 84 84
jika menggunakan jembatan
penyeberangan
Kurang amannya dari tindakan - - 84
kriminalitas
Keadaan jembatan kurang 4 16 100
nyaman
Keadaan anak tanggayang - -
terlalu tinggi
Keadaan tangga yang terlalu - =
curam

Kurangnya penerangan saat - -
berada diatas jembatan
penyeberangan
Total 25 100
Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengederisioner pada 25 sampel
di titik pengamatan 2 didapat bahwa 84%, dan kakeaalaan jembatan penyeberangan
kurang nyaman sebesar 16%. Sehingga berdasarteadidtas terlihat bahwa sebagian
besar para pejalan kaki tidak menyeberang menggun@mbatan penyeberangan
karena jarak tempuh yang terlalu lama jika menggangembatan penyeberangan.

Tabel 4.21. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberank tidaggunakan jembatan
penyeberangan yang terletak di-jalan Jaksa AgupgeBto

Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Jarak tempuh yang terlalu lama 18 72 72
jika menggunakan jembatan
penyeberangan
Kurang amannya dari tindakan 1 4 76
kriminalitas
Keadaan jembatan kurang 2 8 84
nyaman
Keadaan anak tangga yang 2 8 92
terlalu tinggi
Keadaan tangga yang terlalu 1 4 96
curam
Kurangnya penerangan saat 1 4 100
berada diatas jembatan
penyeberangan
Total 25 100

Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengabarisioner pada 25 sampel
di titik pengamatan 3 didapat bahwa 72% para pejdaki tidak menyeberang

menggunakan jembatan penyeberangan dikarenak&rigan@uh yang terlalu lama jika
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menggunakan jembatan penyeberangan, karena kuramgnnga dari tindakan
kriminalitas sebesar 4%, karena keadaan jembatageperangan kurang nyaman
sebesar 8%, karena keadaan anak tangga yang tergdusebesar 8%, karena keadaan
tangga yang terlalu curam 4%, dan karena kurangmeyeerangan saat berada diatas
jembatan penyeberangan. Sehingga berdasarkand@ddds terlihat bahwa sebagian
besar para pejalan kaki tidak menyeberang menggungmbatan penyeberangan
karena jarak tempuh yang terlalu lama jika menggangembatan penyeberangan.

Tabel 4.22. Tabulasi alasan para pejalan kaki menyeberang tidaiggunakan jembatan
penyeberangan yang terletak di jalan Ahmad Yani

Alasan Frequency Percent (%) Cumulative
per cent (%)

Jarak tempuh yang terlalu.lama 20 80 80
jika.menggunakan jembatan
penyeberangan
Kurang amannya dari tindakan - - 80
kriminalitas
Keadaan jembatan kurang 3 12 92
nyaman
Keadaan anak tangga yang 1 4 96
terlalu tinggi
Keadaan tangga yang terlalu 1 4 100
curam

Kurangnya penerangan saat - -
berada diatas jembatan
penyeberangan
Total 25 100
Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengeharisioner pada 25 sampel

di titik pengamatan 4 didapat bahwa 80% para pejdaki tidak menyeberang
menggunakan jembatan penyeberangan dikarenak&rtgan@uh yang terlalu lama jika
menggunakan jembatan penyeberangan, karena kegda@atan penyeberangan
kurang nyaman sebesar 12%, karena keadaan analatgagg terlalu tinggi sebesar
4%, dan karena keadaan tangga yang terlalu cur&@ahngga berdasarkan data diatas
terlihat bahwa sebagian besar para pejalan kakik tishenyeberang menggunakan
jembatan penyeberangan karena jarak tempuh yafajutdama jika menggunakan
jembatan penyeberangan.

Berdasarkan hasil kuisioner juga didapat hasil lefuharapan-harapan para
pejalan kaki terhadap jembatan penyeberangan ydagliakota Malang. Harapan ini
didapat baik dari para pejalan kaki yang menyelgeramenggunakan jembatan

penyeberangan dan juga dari para pejalan kaki yaamyeberang tidak menggunakan
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jembatan penyeberangan. Adapun data harapan atau para pejalan kaki terhadap
jembatan penyeberangan yang ada sekarang, adbkdaseerikut :
Tabel 4.23. Tabulasi saran para pejalan kaki terhadap jemipsayeberangan yang ada di kota

Malang
Saran Frequency Percent (%) Cumulative
percent (%)
Jembatan penyeberangan bisa 98 43,4 43,4
lebih bersih
Jembatan penyeberangan 14 6,2 49,6
diperindah dan diamankan dari
para pengemis
Anak tangga jangan dibuat 6 2,7 52,3
terlalu tinggi
Jembatan‘penyeberangan lebih 10 4.4 56,7
dirawat lagi
Jembatan penyeberangan perlu 19 8,4 65,1
diperbanyak
Fasilitas jembatan 8 3,5 68,6
penyeberangan diperbaiki
Jembatan penyeberangan diberi 37 16,4 85
penutup atap dan escalator
Kenyamanan lebih ditingkatkan 26 11,5 96,5
Penerangan lebih ditingkatkan 5 2,2 98,7
dan papan reklame dihilangkan
Jembatan penyeberangan 3 1,3 100
disediakan tempat sampah
Total 226 100

Sumber : Hasil analisa, 2008

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa 43,4% pajaap kaki menyarankan
agar jembatan penyeberangan bisa lebih bersih, §&2% pejalan kaki menyarankan
agar jembatan penyeberangan. diperindah. dan diamad&a para pengemis, anak
tangga jangan dibuat terlalu tinggi 2,7%, agar jetab penyeberangan bisa lebih
dirawat lagi 4,4%, jembatan penyeberangan perlardgnyak 8,4%, fasilitas jembatan
penyeberangan lebih diperbaiki lagi 3,5%, jembgmyeberangan diberi penutup atap
dan escalator 16,4%, kenyamanan saat berada gkatdmtan penyeberangan lebih
ditingkatkan 11,5%, penerangan lebih ditingkatkam gapan reklame dihilangkan
2,2%, dan jembatan penyeberangan perlu disedigmpat sampah 1,3%. Sehingga
berdasarkan data diatas terlihat bahwa saran yalmggpbanyak diberikan oleh para
pejalan kaki terhadap jembatan. . penyeberangan yadg adalah jembatan
penyeberangan bisa lebih bersih.

Kuisioner ini selain diberikan untuk mengetahuisala para pejalan kaki
menggunakan atau tidak menggunakan jembatan peayefam juga digunakan untuk

mengetahui persepsi para pejalan kaki yang menggungmbatan penyeberangan.
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Karena pada penelitian ini nilai skala yang digarakdalah 6, maka nilai tengah atau
batas tengahnya adalah 3,5. Adapun data mengersapse para pejalan kaki tentang

jembatan penyeberangan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.24.

Skor persepsi para pejalan kaki tentang jembatapgierangan di kota Malang

No [tem Jumlah Mean

score

1. | Jarak (panjang) jembatan penyeberangan 542 43

2. | Kedekatan (jarak) menuju ketempat tujuan lel@kat padg 455 3,6
saat menggunakanjembatan penyeberangan

3. | Kemudahan menemukan jembatan penyeberangan 493 3,9

4. | Kemudahan menggunakan jembatan penyeberangan 523 4,2

5. | Kemenarikan warna jembatan penyeberangan 37 3

6. | Kemenarikan bentuk jembatan penyeberangan 456 6 3,

7. | Kepanasan saat siang hari berada diatas jempergeberang 636 5

8. | Kesejukan angin pada saat berada diatas jembatan 501 4
penyeberangan

9. | Kemudahan berjalan diatas jembatan penyeberaagan 378 3
sedang hujan

10. | Rasa aman dari kendaraan saat menggunakanig@mba 660 5,2
penyeberangan

11. | Ketidak amanan dari tindakan kriminal saat t@diatas 498 4
jembatan penyeberangan

12. | Ketidak amanan saat menggunakan jembatan’ penayean 498 4
karena tangga yang curam

13. | Tingkat penerangan di jembatan penyeberangien ssat 418 3,3
malam hari sudah cukup terang

14. | Jarak tiang lampu dijembatan penyeberangan tgsiady jauh 491 3,9

15. | Rel pegangan tangan di jembatan penyeberangah sukup 543 4,3
aman

16. | Keberadaan papan reklame yang menghalangi pgaclia 553 4.4

17. | Perlunya disediakan penutup atap dijjembatapgiberangan 673 5,3

18." | Saya merasa sampah yang terdapat diatas pgmbat 466 3,7
penyeberangan sangat banyak

19. | Pada saat berada diatas jembatan penyebersagamerasd 556 4,4
bau yang ada sangat menyengat

Sumber : Hasil analisa, 2008

I:I Mean score < 3,5 I:I Mean score > 3,5

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persepsi pajalan kaki terhadap
jembatan penyeberangan yang terdapat di kota Madalgah sebagai berikut :

1. tem no 1 mendapatkan rata-rata. 4,3 yang berana gzjalan kaki sudah

memberikan respon positif terhadap panjang jembatmyeberangan yang ada

sekarang.
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Item no 2 mendapat rata-rata 3,6 yang berarti pajaan kaki memberikan respon
positif terhadap pernyataan yang menyebutkan bakeagan menggunakan
jembatan penyeberangan mereka merasa lebih dekajuries tempat tujuan.

Item no 3 mendapat rata-rata 3,9 yang berarti pejaan kaki memberikan respon
positif bahwa mereka merasa mudah dalam menem@kabatan penyeberangan
yang ada sekarang.

Item no 4 mendapatkan rata-rata 4,2 yang berarti pajalan kaki memberikan

respon positif bahwa para pejalan kaki merasa mdd&m menggunakan jembatan
penyeberangan.

Item no_5 mendapatkan rata-rata 3-yang .berarti pajalan kaki memberikan

respon negatif terhadap pernyataan yang menyatékdmva warna jembatan

penyeberangan yang ada sekarang sudah cukup menarik

Item no 6 mendapatkan rata-rata 3,6 yang beranmiday@atkan respon positif dari
para pejalan kaki atau dengan kata lain para gejkRbki merasa setuju bahwa
bentuk jembatan penyeberangan yang ada di kotanlglaladah cukup menarik.

Item no 7 mendapatkan nilai rata-rata 5 yang berehdapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyathkAwa para pejalan kaki
merasa kepanasan pada saat siang hari beradajelrabegan penyeberangan.

Item no 8 mendapat rata-rata 4 yang berarti menkiapaespon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwdg@ara pejalan kaki merasa
angin yang berhembus saat berada diatas jembatgelprangan sejuk sekali.

Item no 9 mendapatkan rata-rata 3 yang berarti ayEtélan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan-yang menyathkAwa para pejalan kaki
merasa mudah berjalan diatas jembatan penyeberavajanpun keadaan sedang
hujan.

Item no 10 mendapatkan rata-rata 5,2 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki bahwa mereka merasa aman dadiaka&sn saat menyeberang
dengan menggunakan jembatan penyeberangan.

Item no 11 mendapatkan rata-rata 4 yang berartidayatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabutikhwa para pejalan kaki
merasa tidak aman dari tindakan kriminal saat [seratlatas jembatan

penyeberangan.

Item no 12 mendapatkan rata-rata 4 yang berartidayatkan respon positif dari

para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabudahwa para pejalan kaki
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merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebar&agana keadaan anak
tangga yang curam.

13.Item no 13 mendapatkan rata-rata 3,3 yang beramidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawdatingkat penerangan di
jembatan penyeberangan pada saat malam hari suklap terang.

14.1tem no 14 mendapat rata-rata 3,9 yang berati npatklan respon positif dari para
pejalan kaki tentang penyataan yang menyebutkaw®ddrak tiang lampu yang
ada di jembatan penyeberangan terlalu jauh.

15.Item no 15 mendapatkan nilai rata-rata 4,3 yangrtienendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan .yang atekgn bahwa rel pegangan
tangan yang ada di jembatan penyeberangan sudap aokan.

16.Item no 16 mendapatkan rata-rata 4,4 yang beramtid@patkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabuiihwa papan reklame yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan menghglangangan para pejalan kaki.

17.1tem no 17 mendapatkan rata-rata 5,3 yang beragtidapat respon positif dari
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwédgembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar terhindar derag dan hujan.

18.1tem no 18 mendapatkan rata-rata 3,7 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabutkahwa sampah yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan sangatikanya

19.1tem no 19 mendapatkan rata-rata 4,4 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabubehwa pada saat berada
diatas jembatan penyeberangan para pejalan kakisadrau yang ada sangat
menyengat.
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Tabel 4.25. Respon para pejalan kaki tentang jembatan penyedparali kota Malang

Respon Positif (+)

Respon Negatif ( -)

Para pejalan kaki merasa setuju dengan |
(panjang) jembatan penyeberangan yang
sekarang.

asak Para pejalan kaki merasa warna jemb
ada penyeberangan yang ada cukup menarik.

Para pejalan kaki merasa dengan menyebe

rangPara pejalan kaki merasa mudah berjg

atan

alan

menggunakan jembatan penyeberangan jarak diatas jembatan penyeberangan walaupun
menuju ketempat tujuan lebih dekat. keadaan sedang hujan.

Para pejalan kaki merasa mudah dalam Para pejalan kaki merasa pada saat m?lam
menemukan jembatan penyeberangan yang adahari tingkat  penerangan di jembatan

sekarang.

Para pejalan kaki .merasa mudah da
menggunakan jembatan penyeberangan Y
ada.

Para pejalan kaki merasa~bentuk jemba
penyeberangan yang ‘ada sekarang cu
menarik.

Para pejalan kaki merasa kepanasan padad
siang hari berada diatas jemba
penyeberangan.

penyeberangan sudah cukup terang.
am
ang

aitan
kup

saat
an

Para pejalan kaki merasa angin
berhembus saat berada diatas
penyeberangan sejuk sekali.

yé
jemb

ing
atan

Para pejalan kaki merasa aman dari kendaraan

saat menyeberang dengan
jembatan penyeberangan.

mengguna

akan

Para pejalan kaki merasa tidak aman
tindakan kriminal saat berada diatas jemba
penyeberangan.

Hari
Atan

Para pejalan kaki merasa tidak an
menggunakan jembatan penyeberangan kg
tangga yang terlalu curam.

lan
rena

Para pejalan kaki merasa jarak tiang lan
yang ada di jembatan penyeberangan te
jauh.

hpu
lalu

Para pejalan kaki merasa rel pegangan tal
yang ada di jembatan penyeberangan st
cukup aman.

ngan
idah

Para pejalan kaki merasa papan reklame Yy
terdapat diatas jembatan penyeberan
menghalangi pandangan para pejalan kaki.

ang
gan

Para pejalan kaki merasa jemba
penyeberangan perlu disediakan penutup
agar terhindar dari_panas dan hujan.

tan
atap

Para pejalan kaki merasa sampah yang terg
diatas jembatan penyeberangan sangat ban

apat
yak.

Para pejalan kaki merasa pada saat be
diatas jembatan penyeberangan bau yang

rada
ada

sangat menyengat.

Sumber : Hasil analisa, 2008



L]

Jadi berdasarkan data tentang persepsi para péjakirdalam memanfaatkan

jembatan penyeberangan yang ada di kota Malang hedizal yang perlu diperhatikan

atau diperbaiki dari jembatan penyeberangan yaagekiarang adalah sebagai berikut :

1.

Warna jembatan penyeberangan dibuat lebih menarénia menurut para pejalan
kaki warna jembatan penyeberangan yang ada di ka#kang masih kurang
menarik.

Jembatan harus dibuat sedemikian rupa sehinggasgaadasiang hari para pejalan
kaki menggunakan jembatan penyeberangan tidak mkegmnasan, salah satu cara
untuk menanggulangi hal tersebut adalah dengarikiipepeneduh pada seluruh
bagian jembatan penyeberangan.

Jembatan penyeberangan harus diberi peneduh atatupeatap agar para pejalan
kaki dapat berjalan dengan mudah diatas jembataryeperangan walaupun
keadaan sedang hujan.

Jembatan penyeberangan dibuat lebih terbuka dampcuydenerangan karena
menurut para pejalan kaki mereka merasa tidak asaantindakan kriminal saat
berada diatas jembatan penyeberangan.

Selain itu tangga yang terdapat di jembatan pemgeban tidak dibuat terlalu
curam karena berdasarkan penyebaran kuisioner tgdaiy dilakukan para pejalan
kaki merasa tidak aman saat menggunakan jembatgelperangan karena tangga
yang curam.

Jembatan penyeberangan harus memiliki tingkat pegen yang cukup tinggi
karena jika tingkat penerangan yang ada kurang maéagakibatkan terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan salah satunya addialdakan kriminal, karena
berdasarkan hasil persepsi para pejalan kaki metked bahwa tingkat
penerangan pada jembatan penyeberangan masih karang.

Selain itu jarak tiang lampu yang ada di jembatamypberangan dibuat lebih dekat
karena berdasarkan hasil penyebaran kuisionernigrgarsepsi para pejalan kaki
dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan, paaampdjaki merasa bahwa
jarak tiang lampu yang terdapat pada jembatan pemgagan terlalu jauh.

Papan reklame yang terletak diatas jembatan persmdeen sebaiknya dihilangkan
karena menurut para pejalan kaki papan reklame yartapat diatas jembatan
menghalangi pandangan para pejalan kaki saat mealgo jembatan

penyeberangan.
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.ub.ac

9. Serta berdasarkan persepsi para pejalan kaki, pagdhatan penyeberangan

repository

disediakan penutup atap agar para pejalan kaki swatggunakan jembatan
penyeberangan dapat terhindar dari panas dan hujan.
10.Pada jembatan penyeberangan sebaiknya disediakapattesampah, karena

berdasarkan persepsi para pejalan kaki diatas jamb@enyeberangan terdapat

2D buka agar jembatan
n kecil, karena
alad S

banyak sekali sampah.

11.Selain itu jembatan p

§
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Tabel 4.26.
Skor persepsi para pejalan kaki tentang jembatapgberangan di jalan Merdeka Utara
No Item Jumlah M ean
score
1. | Jarak (panjang) jembatan penyeberangan 134 4.2
2. | Kedekatan (jarak) menuju ketempat tujuan letekatl pads 103 3,2
saat menggunakan jembatan penyeberangan
3. | Kemudahan menemukan jembatan penyeberangan 122 3,8
4. | Kemudahan menggunakanjembatan penyeberangan 139 4.3
5. | Kemenarikan warna jembatan penyeberangan 105 3,3
6. | Kemenarikan bentuk jembatan penyeberangan 1070 3,3
7. | Kepanasan saat siang hari berada diatas jempergeberang 145 45
8. | Kesejukan angin pada saat berada diatas jembatan 114 3,6
penyeberangan
9. | Kemudahan berjalan diatas jembatan-penyeberaagan 103 3,2
sedang hujan
10. | Rasa aman dari kendaraan saat menggunakantg@mba 170 5,3
penyeberangan
11. | Ketidak amanan dari tindakan kriminal saat tediatas 112 3,5
jembatan penyeberangan
12. | Ketidak amanan saat menggunakan jembatan perayean 137 4,3
karena tangga yang curam
13. | Tingkat penerangan dijembatan penyeberangdan gzt 109 3,4
malam hari
14. | Jarak tiang lampu dijembatan penyeberangan tgalady jauh 114 3,6
15. | Keamanan rel pegangan tangan di jembatan perareian 133 4,2
16. | Keberadaan papan reklame'yang menghalangi pgala 129 4
17. | Perlunya disediakan penutup atap di jembatapgherangan 171 5,3
18. | Saya merasa sampah yang terdapat diatas jembata 176 5,5
penyeberangan sangat banyak
19. | Pada saat berada diatas jembatan penyebersagamerasa 180 5,6
bau yang ada sangat menyengat

Sumber : Hasil analisa, 2008

I:I Mean score < 3,5 I:I Mean score = 3,5 I:I Mean score > 3,5

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persepsa pajalan kaki dalam

memanfaatkan jembatan penyeberangan yang terlétgitad Merdeka Utara adalah

sebagai berikut :

1.

jalan Merdeka Utara.

2.

jembatan penyeberangan mereka merasa lebih dekajuriee tempat tujuan.

tem no 1 mendapatkan rata-rata 4,2 yang beranta pg@ejalan kaki sudah

memberikan.respon positif terhadap panjang jembpésyeberangan yang ada di

Item no 2 mendapat rata-rata 3,2 yang berarti pajaan kaki memberikan respon

negatif terhadap pernyataan yang menyebutkan batieregan menggunakan
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. Item no 3 mendapat rata-rata 3,8 yang berarti pajaan kaki memberikan respon
positif bahwa mereka merasa mudah dalam menemekabatan penyeberangan
yang ada sekarang.

. Item no 4 mendapatkan rata-rata 4,3 yang berarti pajalan kaki memberikan
respon positif bahwa para pejalan kaki merasa mdd&m menggunakan jembatan
penyeberangan.

. Item no 5 mendapatkan rata-rata 3,3 yang berarti pajalan kaki memberikan
respon negatif terhadap pernyataan yang menyatéidmva warna jembatan
penyeberangan yang ada sekarang sudah cukup menarik

. Item no 6 ' mendapatkan rata-rata 3,3-yang beranidaggatkan respon negatif dari
para pejalan kaki atau dengan kata lain para gejebki merasa bahwa bentuk
jembatan penyeberangan yang ada di jalan Merdeka tidak menarik.

. Item no 7 mendapatkan nilai rata-rata 4,5 yangrbareendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang atakgn bahwa para pejalan kaki
merasa kepanasan pada saat siang hari beradajelmbegan penyeberangan.

. Item no 8 mendapat rata-rata 3,6 yang berarti ngai#lan respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawédg@ara pejalan kaki merasa
angin yang berhembus saat berada diatas jembatgal@Erangan sejuk sekali.

. Item no 9 mendapatkan rata-rata 3,2 yang beranidayatkan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyathkAwa para pejalan kaki
merasa mudah berjalan diatas jembatan penyeberavegjanpun keadaan sedang

hujan.

10.Item no 10 mendapatkan rata-rata 5,3 yang beramidapatkan respon positif dari

para pejalan kaki bahwa mereka merasa aman dadakmen saat menyeberang

dengan menggunakan jembatan penyeberangan.

11.ltem no 11 mendapatkan rata-rata 3,5 yang beratidapatkan respon ragu-ragu

dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang sfarikan bahwa para pejalan
kaki merasa tidak aman dari tindakan kriminal sbetada diatas jembatan

penyeberangan.

12.Item no 12 mendapatkan rata-rata 4,3 yang berara pejalan kaki memberikan

respon yang positif tentang pernyataan yang menkablbahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebar&agena keadaan anak

tangga yang curam.
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13.Item no 13 mendapatkan rata-rata 3,4 yang berantidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkémvddingkat penerangan di
jembatan penyeberangan pada saat malam hari sukap erang.

14.1tem no 14 mendapat rata-rata 3,6 yang berati npaikian respon positif dari para
pejalan kaki tentang penyataan yang menyebutkawdgdrak tiang lampu yang
ada di jembatan penyeberangan terlalu jauh.

15.I1tem no 15 mendapatkan nilai rata-rata 4,2 yangrienendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang ateksn bahwa rel pegangan
tangan yang ada di jembatan penyeberangan sudap ankan.

16.Item no 16 mendapatkan rata-rata 4-yang berartidapsatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabui&hwa papan reklame yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan menghgandangan para pejalan kaki.

17.ltem no 17 mendapatkan rata-rata 5,3 yang beragtidapat respon positif dari
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwédgembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar terhindar @enag dan hujan.

18.1tem no 18 mendapat rata-rata 5,5 yang berarti aygatdrespon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkamwdadiatas jembatan
penyeberangan di jalan Merdeka Utara banyak sttdipat sampabh.

19.1tem no 19 mendapatkan rata-rata 5,6 yang beramidapat respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawdaada saat berada diatas

jembatan penyeberangan para pejalan kaki merasgabguada sangat menyengat.
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Tabel 4.27. Respon para pejalan kaki tentang jembatan penyadeenadi jalan Merdeka Utara

Respon Positif (+)

Respon Ragu-Raru

Respon Negatif ( -)

Para pejalan kaki merasa setuju deng
jarak (panjang) jembatan
penyeberangan yang ada sekarang.

Para pejalan kaki merasa mudah dalg
menemukan jembatan penyeberanga
yang ada sekarang.

Para pejalan kaki merasa mudah dalg
menggunakan jembatan penyeberang
yang ada.

Para pejalan kaki merasa kepanasan
pada saat siang hari berada diatas
jembatan penyeberangan.

Para pejalan kaki merasa angin yang
berhembus saat berada diatas jemba
penyeberangan sejuk sekali.

Para pejalan kaki merasa aman dari
kendaraan saat menyeberang dengar
menggunakan jembatan penyeberang

Para pejalan kaki merasa tidak aman
menggunakan jembatan penyeberang
karena tangga yang terlalu curam.

Para pejalan kaki merasa jarak tiang
lampu yang ada di jembatan
penyeberangan terlalu jauh.

Para pejalan kaki merasa rel pegangs
tangan yang ada di jembatan
penyeberangan sudah cukup aman.

an Para pejalan kaki
merasa tidak aman
dari tindakan
kriminal saat
berada diatas
jembatan
penyeberangan.

m

=)

m
an

an

an.

an

N

Para pejalan kaki merasa papan reklg
yang terdapat diatas jembatan
penyeberangan menghalangi pandan
para pejalan kaki.

me

gan

Para pejalan kaki merasa jembatan
penyeberangan perlu disediakan

penutup atap agar terhindar dari pang
dan hujan.

Para pejalan kaki merasa sampah yal
terdapat diatas jembatan penyeberan
sangat banyak.

ng
gan

Para pejalan kaki merasa pada saat
berada diatas jembatan penyeberang

bau yang ada sangat menyengat.

Para pejalan kaki merasa
dengan menggunakan jembat
penyeberangan menuju ke
tempat tujuan lebih dekat.

Para pejalan kaki merasa wartf
jembatan penyeberangan yan
ada cukup menarik.

Para pejalan kaki merasa benf
jembatan penyeberangan yan
ada sekarang cukup menarik.

Para pejalan kaki merasa mud
berjalan diatas jembatan
penyeberangan walaupun
keadaan sedang hujan.

Para pejalan kaki merasa pad
saat malam hari tingkat
penerangan di jembatan
penyeberangan sudah cukup
terang.

Sumber : Hasil analisa, 2008
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Berdasarkan data tentang persepsi para pejalan dakim memanfaatkan
jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utara rdakat terlihat aspek-aspek atau
item-item yang perlu diperbaiki atau diperhatikaaridembatan penyeberangan yang
ada sekarang adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner tentangpsirpara pejalan kaki terhadap
jembatan penyeberangan di jalan Merdeka Utareh&trbahwa para pejalan kaki
merasa jarak menuju ketempat tujuan lebih jauh jk@nggunakan jembatan
penyeberangan dari pada menyeberang tidak ~menggunaiembatan
penyeberangan. Oleh karena itu maka para pejalknbeharap jika jembatan
penyeberangan di sediakan escalator-

2. Warna jembatan penyeberangan dibuat lebih menaarkenia berdasarkan hasil
persepsi para pejalan kaki dalam memanfaatkan jaml@enyeberangan di jalan
Merdeka Utara ini para pejalan kaki merasa wambgan masih kurang menarik.

3. Bentuk jembatan penyeberangan dibuat lebih merkaikna berdasarkan hasil
penyebaran kuisioner para pejalan kaki menyebut@mva bentuk jembatan
penyeberangan yang terletak dijalan-Merdeka Utararly menarik.

4. Jembatan penyeberangan disediakan peneduh ataupatap agar pada saat siang
hari para pejalan kaki menggunakan jembatan pengepan tidak merasa
kepanasan.

5. Jembatan penyeberangan harus diberi peneduh atatupeatap agar para pejalan
kaki dapat berjalan dengan mudah diatas jembataryeperangan walaupun
keadaan sedang hujan.

6. Jembatan penyeberangan dibuat lebih terbuka dampcuydenerangan karena
menurut para pejalan kaki mereka merasa tidak agaantindakan kriminal saat
berada diatas jembatan penyeberangan.

7. Selain itu tangga yang terdapat di jembatan pemgelgan dibuat tidak terlalu
curam karena berdasarkan penyebaran kuisioner tgdaiy dilakukan para pejalan
kaki merasa tidak aman saat menggunakan jembataelperangan karena tangga
yang curam.

8. Jembatan penyeberangan harus memiliki tingkat pegen yang cukup tinggi
karena jika tingkat penerangan yang ada kurang nad@at mengakibatkan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan salah sstuadalah tindakan kriminal,
karena berdasarkan hasil persepsi para pejalanrkakiebutkan bahwa tingkat

penerangan pada jembatan penyeberangan masih karang.
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9. Selain itu jarak tiang lampu yang ada di jembatamyeberangan dibuat lebih dekat
karena berdasarkan hasil penyebaran kuisionernigrgarsepsi para pejalan kaki
dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan, paatarpdjaki merasa bahwa
jarak tiang lampu yang terdapat pada jembatan fpemgagan terlalu jauh.

10.Papan reklame yang terletak diatas jembatan pergmdeen sebaiknya dihilangkan
karena menurut para pejalan kaki_papan reklame yartapat diatas jembatan
menghalangi pandangan.para pejalan kaki .saat mealgn jembatan
penyeberangan.

11.Serta berdasarkan persepsi para pejalan kaki, pamidatan penyeberangan
disediakan penutup atap agar para. pejalan kaki ssaiggunakan. jembatan
penyeberangan dapat terhindar dari panas dan hujan.

12.Pada jembatan penyeberangan sebaiknya disediakapattesampah, karena
berdasarkan persepsi para pejalan kaki diatas jambaenyeberangan terdapat
banyak sekali sampah.

13.Selain itu jembatan penyeberangan sebaiknya dileb#t terbuka agar jembatan
penyeberangan tidak dijadikan sebagai tempat bamrggsar ataupun kecil, karena
berdasarkan hasil persepsi para pejalan kaki dissbubahwa pada saat berada
diatas jembatan penyeberangan para pejalan kalkasaerbau yang ada sangat
menyengat.

Sedangkan untuk persepsi para pejalan kaki terhgaalpatan penyeberangan
yang terletak di jalan Basuki’ Rahmad adalah sebzgédiut :
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Tabel 4.28.
Skor persepsi para pejalan kaki tentang jembataygierangan di jalan Basuki Rahmad
No Item Jumlah | Mean
score

1. | Jarak (panjang) jembatan penyeberangan 87 41

2. | Kedekatan (jarak) menuju ketempat tujuan leleikatl pada saert 70 3,3
menggunakan jembatan penyeberangan

3. | Kemudahan menemukan jembatan penyeberangan /6 .6

4. | Kemudahan menggunakan jembatan penyeberangan 75 3,6

5. | Kemenarikan warna jembatan penyeberangan 6 3

6. | Kemenarikan bentuk jembatan penyeberangan 6 3,1

7. | Kepanasan saat siang hari berada diatas jempatgeberang 105 5

8. | Kesejukan angin pada saat berada diatas jembatan 84 4
penyeberangan

9. | Kemudahan berjalan diatas jembatan-penyeberazgasedang 50 2,4
hujan

10. | Rasa aman dari kendaraan saat menggunakangmba 104 5
penyeberangan

11. | Ketidak amanan dari tindakan kriminal saat tediatas 101 4,8
jembatan penyeberangan

12. | Ketidak amanan saat menggunakan jembatan perayeian 71 3,4
karena tangga yang curam

13. | Tingkat penerangan dijembatan penyeberangsa szat 64 3
malam hari

14. | Jarak tiang lampu dijembatan penyeberangan tyailadu jauh 89 4,2

15. | Keamanan rel pegangan tangan di jembatan perareian 79 3,8

16. | Keberadaan papan reklame'yang menghalangi pgawla 98 4,7

17. | Perlunya disediakan penutup atap di jembatapgierangan 105 5

18. | Saya measa sampah yang terdapat diatas jembatan 117 5,6
penyeberangan sangat banyak

19. | Pada saat berada diatas jembatan penyebersamgamerasa 113 5,4
bau yang ada sangat menyengat.

Sumber : Hasil analisa, 2008

I:I Mean score < 3,5 I:I Mean score > 3,5

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persepsa pajalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan yang terletakad Basuki Rahmad adalah
sebagai berikut :

1. tem no 1 mendapatkan rata-rata 4,1 yang beranta g#jalan kaki sudah
memberikan respon positif terhadap panjang jembpésnyeberangan yang ada di
jalan Basuki Rahmad.

2. Item no 2 mendapat rata-rata 3,3 yang berarti pajaan kaki memberikan respon
negatif terhadap pernyataan yang menyebutkan batieregan menggunakan

jembatan penyeberangan mereka merasa lebih dekajuriee tempat tujuan.
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3. Item no 3 mendapat rata-rata 3,6 yang berarti pejaan kaki memberikan respon
positif bahwa mereka merasa mudah dalam menemekabatan penyeberangan
yang ada sekarang.

4. ltem no 4 mendapatkan rata-rata 3,6 yang beraré pajalan kaki memberikan
respon positif bahwa para pejalan kaki merasa mdd&m menggunakan jembatan
penyeberangan.

5. ltem no 5 mendapatkan rata-rata 3 yang berarti_pajalan kaki memberikan
respon negatif terhadap pernyataan yang menyatéidmva warna jembatan
penyeberangan yang ada sekarang sudah cukup menarik

6. Item no 6 mendapatkan rata-rata 3,1-yang beramdayatkan respon negatif dari
para pejalan kaki atau dengan kata lain para gejebki merasa bahwa bentuk
jembatan penyeberangan yang ada di jalan BasuknRahtidak menarik.

7. ltem no 7 mendapatkan nilai rata-rata 5 yang barsahdapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyathkAwa para pejalan kaki
merasa kepanasan pada saat siang hari beradajelmbegan penyeberangan.

8. Item no 8 mendapat rata-rata 4 yang berarti menklapaespon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawédg@ara pejalan kaki merasa
angin yang berhembus saat berada diatas jembatgal@Erangan sejuk sekali.

9. Item no 9 mendapatkan rata-rata 2,4 yang beranidaygatkan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyathkAwa para pejalan kaki
merasa mudah berjalan diatas jembatan penyeberavgjanpun keadaan sedang
hujan.

10.Item no 10 mendapatkan rata-rata 5 yang berartidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki bahwa mereka merasa aman dadakmen saat menyeberang
dengan menggunakan jembatan penyeberangan.

11.ltem no 11 mendapatkan rata-rata 4,8 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabutikhwa para pejalan kaki
merasa tidak aman dari tindakan kriminal saat [@eratlatas jembatan
penyeberangan.

12.Item no 12 mendapatkan rata-rata 3,4 yang berara pejalan kaki memberikan
respon yang negatif tentang pernyataan yang meti@bbahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebar&agena keadaan anak

tangga yang curam atau dengan kata lain para pejéki merasa aman
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menggunakan jembatan penyeberangan yang ada diBalsuki Rahmad karena
keadaan tangga yang tidak curam.

13.Item no 13 mendapatkan rata-rata 3 yang berartdayat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkhwdatingkat penerangan di
jembatan penyeberangan pada saat malam hari suklap terang.

14.1tem no 14 mendapat rata-rata 4,2 yang berati npaiklan respon positif dari para
pejalan kaki tentang penyataan yang menyebutkaw®ddwrak tiang lampu yang
ada di jembatan penyeberangan terlalu jauh.

15.1tem no 15 mendapatkan nilai rata-rata 3,8 yangrtienendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan .yang atekgn bahwa rel pegangan
tangan yang ada di jembatan penyeberangan sudap aokan.

16.Item no 16 mendapatkan rata-rata 4,7 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabuiihwa papan reklame yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan menghgangangan para pejalan kaki.

17.1tem no 17 mendapatkan rata-rata 5 yang berartiday@t respon positif dari
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwédgembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar terhindar derag dan hujan.

18.1tem no 18 mendapatkan rata-rata 5,6 yang beranidapat respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkamdasampah yang terdapat
diatas jembatan penyeberangan sangat banyak.

19.1tem no 19 mendapatkan rata-rata 5,4 yang beramnidapat respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawdapada saat berada diatas

jembatan penyeberangan para pejalan kaki merasgabguada sangat menyengat.
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Tabel 4.29. Respon para pejalan kaki tentang jembatan penyaipsmadi jalan Basuki Rahmad

Respon Positif (+)

Respon Negatif ( -)

Para pejalan kaki merasa setuju dengan |
(panjang) jembatan penyeberangan yang
sekarang.

asak Para  pejalan  kaki merasa

ada menyeberang menggunakan
penyeberangan jarak menuju ketempat tuj
lebih dekat.

deng
jembd

jan
tan
uan

Para pejalan kaki merasa mudah da
menemukan jembatan penyeberangan yand
sekarang.

am. Para pejalan kaki merasa warna jemb
adapenyeberangan yang ada cukup menarik.

atan

Para pejalan kaki merasa .mudah da
menggunakan jembatan penyeberangan
ada.

menarik.

am Para pejalan kaki merasa bentuk jembg
ang penyeberangan. yang ada sekarang cy

tan
Ikup

Para pejalan kaki-merasa kepanasan pada
siang hari < berada diatas  jemba
penyeberangan.

an diatas jembatan penyeberangan walau
keadaan sedang hujan.

saaPara pejalan kaki merasa mudah berjg

alan
pun

Para pejalan kaki = merasa -—angin
berhembus saat berada diatas
penyeberangan sejuk sekali.

G
jemb

ing Para pejalan 'kaki  merasa tidak a
atan menggunakan  jembatan  penyebera
karena tangga yang terlalu curam.

an
ngan

Para pejalan kaki merasa aman dari kendaraanPara pejalan kaki merasa pada saat m

saat menyeberang dengan
jembatan penyeberangan.

mengguna

nkan hari  tingkat penerangan di
penyeberangan sudah cukup terang.

Para pejalan kaki merasa tidak aman
tindakan kriminal saat berada diatas jemba
penyeberangan.

Para pejalan kaki merasa jarak tiang lan
yang ada di jembatan penyeberangan te
jauh.

Para pejalan kaki merasa rel pegangan tal
yang ada di jembatan penyeberangan sl
cukup aman.

Para pejalan kaki merasa papan reklame \y
terdapat diatas jembatan penyeberan
menghalangi pandangan para pejalan kaki.

Para pejalan kaki merasa = jemba
penyeberangan perlu disediakan penutup
agar terhindar dari panas dan hujan.

Para pejalan kaki merasa sampah yang terg
diatas jembatan penyeberangan sangat ban

Para pejalan kaki merasa pada saat be
diatas jembatan penyeberangan bau yang
sangat menyengat.

dari
Atan

npu
lalu

ngan
idah

ang
gan

tan
atap

apat

yak.

rada
ada

jembat

lam
an

Berdasarkan data diatas maka

diperbaiki dari jembatan. penyeberangan di

berikut :

Sumber : Hasil analisa, 2008
hal-hal yang perlerltapkan atau perlu

jalasuBRa Rahmad adalah sebagai

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner tentangepsirpara pejalan kaki terhadap

jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahmadhaeitbahwa para pejalan kaki

merasa jarak menuju ketempat tujuan lebih jauh jk@nggunakan jembatan

penyeberangan dari pada

meny

eberang tidak mengaunalembatan
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penyeberangan. Oleh karena itu maka para pejalknbeaharap jika jembatan

penyeberangan di sediakan escalator.

. Warna jembatan penyeberangan dibuat lebih menaiknk berdasarkan hasil
persepsi para pejalan kaki dalam memanfaatkan jmbzenyeberangan di jalan
Basuki Rahmad ini para pejalan kaki merasa wamagtan masih kurang menarik.
. Bentuk jembatan penyeberangan dibuat.lebih.menaiena berdasarkan hasil
penyebaran kuisioner para pejalan kaki menyebuttamva bentuk jembatan

penyeberangan yang terletak dijalan Basuki Rahmaahk menarik.

. Jembatan penyeberangan disediakan peneduh ataupeaitap agar pada saat siang
hari para pejalan kaki menggunakan jembatan pengegan tidak merasa

kepanasan.

. Jembatan penyeberangan harus diberi peneduh atatupeatap agar para pejalan
kaki dapat berjalan dengan mudah diatas jembataryeperangan walaupun

keadaan sedang hujan.

. Jembatan penyeberangan dibuat lebih terbuka dampcuylenerangan karena
menurut para pejalan kaki mereka merasa tidak agaantindakan kriminal saat

berada diatas jembatan penyeberangan.

. Jembatan penyeberangan harus memiliki tingkat pegen yang cukup tinggi

karena jika tingkat penerangan yang ada kurang nudq@at mengakibatkan

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan salah egtuadalah tindakan kriminal,

karena berdasarkan hasil persepsi para pejalanrkekiebutkan bahwa tingkat
penerangan pada jembatan penyeberangan masih kerang.

. Selain itu jarak tiang lampu yang ada di jembatamypberangan dibuat lebih dekat
karena berdasarkan hasil penyebaran kuisionernigrgarsepsi para pejalan kaki
dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan, paatarpdjaki merasa bahwa
jarak tiang lampu yang terdapat pada jembatan fxemgagan terlalu jauh.

. Papan reklame yang terletak diatas jembatan persmdeen sebaiknya dihilangkan
karena menurut para pejalan kaki papan reklame yarapat diatas jembatan
menghalangi pandangan para pejalan kaki saat meaggo jembatan

penyeberangan.

10.Serta berdasarkan persepsi para pejalan kaki, pamdatan penyeberangan

disediakan penutup atap agar para pejalan kaki swatggunakan jembatan

penyeberangan dapat terhindar dari panas dan hujan.
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11.Pada jembatan penyeberangan sebaiknya disediakapattesampah, karena

banyak sekali sampabh.

berdasarkan persepsi para pejalan kaki diatas jamlb@enyeberangan terdapat

12.Selain itu jembatan penyeberangan sebaiknya dieb#t terbuka agar jembatan

menyengat.

penyeberangan tidak dijadikan sebagai tempat bairimgesar ataupun kecil, karena
berdasarkan hasil persepsi para pejalan. kaki disgblbahwa pada saat berada

diatas jembatan penyeberangan para pejalan kalasmerbau yang ada sangat

Sedangkan persepsi para pejalan kaki dalam mentkafaajembatan

penyeberangan di jalan Jaksa Agung Suprapto adatzyai berikut :

Tabel 4.30
Skor persepsi para pejalan kaki tentang jembataygierangan di jalan Jaksa Agung Suprapto
No [tem Jumlah | Mean
score
1. | Jarak (panjang) jembatan penyeberangan 219 4.5
2. | Kedekatan (jarak) menuju ketempat tujuan lel#katl pada saat 184 3,8
menggunakan jembatan penyeberangan
3. | Kemudahan menemukan jembatan penyeberangan 1994,1
4. | Kemudahan menggunakan jembatan penyeberangan 2004,1
5. | Kemenarikan warna jembatan penyeberangan 1 29
6. | Kemenarikan bentuk jembatan penyeberangan 188 8 B,
7. | Kepanasan saat siang hari berada diatas jempatgeberang 272 5,6
8. | Kesejukan angin pada saat berada diatas jempetgeberangan 209 4,3
9. | Kemudahan berjalan diatas jembatan penyeberaagarsedang 151 3,1
hujan
10. | Rasa aman dari kendaraan saat menggunakaniggmba 277 5,7
penyeberangan
11. | Ketidak amanan dari tindakan kriminal saat éi@diatas jembatan 208 4,2
penyeberangan
12. | Ketidak amanan saat menggunakan:jembatan peraysan 197 4
karena tangga yang curam
13. | Tingkat penerangan di jembatan penyeberangimgsat malam 165 3,4
hari
14. | Jarak tiang lampu dijembatan penyeberangan tgsiadu jauh 199 41
15. | Keamanan rel pegangan tangan di jembatan perareian 229 4,7
16. | Keberadaan papan reklame yang menghalangi pgawla 230 4,7
17. | Perlunya disediakan penutup atap di jembatapgierangan 273 5,6
18. | Saya merasa sampah yang terdapat diatas jengEtgeberangan 117 2,4
sangat banyak
19. | Pada saat berada diatas;jembatan penyebersmgamerasa bau| 209 4.3

yang ada sangat menyengat

Sumber : Hasil analisa, 2008

I:I Mean score < 3,5 I:I Mean score > 3,5
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Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persepss paejalan kaki dalam

memanfaatkan jembatan penyeberangan yang terlét@ad Jaksa Agung Suprapto

adalah sebagai berikut :

1.

Iltem no 1 mendapatkan rata-rata 4,5 yang beranta pzejalan kaki sudah

memberikan respon positif terhadap panjang jembpésnyeberangan yang ada di
jalan Jaksa Agung Suprapto.

Item no 2 mendapat rata-rata 3,8 yang berarti pajaan kaki memberikan respon
positif terhadap pernyataan yang menyebutkan balkleagan menggunakan
jembatan penyeberangan mereka merasa lebih dekajuriee tempat tujuan.

Item no 3' mendapat rata-rata 4,1 yang berarti - pajaan kaki memberikan respon
positif bahwa mereka merasa mudah dalam menem@abatan penyeberangan
yang ada sekarang.

Item no 4 mendapatkan rata-rata 4,1 yang berari pejalan kaki memberikan
respon positif bahwa para pejalan kaki merasa mdd&m menggunakan jembatan
penyeberangan.

Item no 5 mendapatkan rata-rata 2,9 yang berara pajalan kaki memberikan

respon negatif terhadap pernyataan yang menyatékdmva warna jembatan

penyeberangan yang ada sekarang sudah cukup menarik

Item no 6 mendapatkan rata-rata 3,8 yang berantidaggatkan respon positif dari
para pejalan kaki atau dengan kata lain para grejeaki merasa bahwa bentuk
jembatan penyeberangan yang ada di jalan JaksagA8Suprapto sudah cukup
menarik.

Item no 7 mendapatkan nilai rata-rata-5,6 yangrberendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang atakgn bahwa para pejalan kaki
merasa kepanasan pada saat siang hari beradajeimbegan penyeberangan.

Item no 8 mendapat rata-rata 4,3 yang berarti ngatan respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkhwédg@ara pejalan kaki merasa
angin yang berhembus saat berada diatas jembatgalmrangan sejuk sekali.

Item no 9 mendapatkan rata-rata 3,1 yang berantidaygatkan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyatbkawa para pejalan kaki
merasa mudah berjalan diatas jembatan penyeberavejanpun keadaan sedang

hujan.
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10.Item no 10 mendapatkan rata-rata 5,7 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki bahwa mereka merasa aman dadiak&sn saat menyeberang
dengan menggunakan jembatan penyeberangan.

11.Item no 11 mendapatkan rata-rata 4,2 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabudhwa para pejalan kaki
merasa tidak aman dari tindakan kriminal. saat [lzeratlatas jembatan
penyeberangan.

12.1tem no 12 mendapatkan rata-rata 4 yang berara pajalan kaki memberikan
respon yang positif tentang pernyataan yang merkablbahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebar&agana keadaan anak
tangga yang curam.

13.1tem no 13 mendapatkan rata-rata 3,4 yang berantidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkawdatingkat penerangan di
jembatan penyeberangan pada saat malam hari suklap terang.

14.1tem no 14 mendapat rata-rata 4,1 yang berati npiklan respon positif dari para
pejalan kaki tentang penyataan yang menyebutkawdadrak tiang lampu yang
ada di jembatan penyeberangan terlalu jauh.

15.1tem no 15 mendapatkan nilai rata-rata 4,7 yangrienendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang ateksgn bahwa rel pegangan
tangan yang ada di jembatan penyeberangan sudap ankan.

16.1tem no 16 mendapatkan rata-rata 4,7 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabuihwa papan reklame yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan menghalandangan para pejalan kaki.

17.ltem no 17 mendapatkan rata-rata 5,6 yang beragtidapat respon positif dari
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwdgembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar terhindar @arap dan hujan.

18.I1tem no 18 mendapatkan rata-rata 2,4 yang beramidapatkan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabubl@ahwa sampah yang
terdapat diatas jembatan penyeaberangan sangatkbany

19.I1tem no 19 mendapatkan rata-rata 4,3 yang beramdapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabubahwa pada saat berada
diatas jembatan penyeberangan para pejalan kakasmdoau yang ada sangat

menyengat.
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Tabel 4.31. Respon para pejalan kaki tentang jembatan penyedeanadi jalan Jaksa Agung
Suprapto

Respon Positif (+)

Respon Negatif ( -)

Para pejalan kaki merasa setuju dengan |
(panjang) jembatan penyeberangan yang
sekarang.

asak Para pejalan kaki merasa warna jemba
ada penyeberangan yang ada cukup menarik.

Para pejalan kaki merasa dengan menyebg
menggunakan jembatan penyeberangan |
menuju ketempat tujuan lebih dekat.

rangPara pejalan kaki merasa mudah berj
arak diatas. jembatan penyeberangan walau
keadaan sedang hujan.

ptan

alan
pun

Para pejalan kaki merasa .mudah da
menemukan jembatan penyeberangan yang
sekarang.

am Para pejalan kaki merasa pada saat mg
adahari tingkat - penerangan di jembaﬁ
penyeberangan sudah cukup terang.

Para pejalan kaki merasa mudah da
menggunakanjembatan penyeberangan
ada.

am Para pejalan kaki merasa sampah yj
ang terdapat diatas jembatan  penyeberan
sangat banyak.

Para pejalan kaki merasa bentuk jembsa

itan

penyeberangan yang ada sekarang cukup
menarik.

Para pejalan kaki merasa kepanasan pada saat
siang hari ~ berada diatas jembatan

penyeberangan.

Para pejalan kaki merasa angin . yang

berhembus saat berada diatas. jembatan

penyeberangan sejuk sekali.

Para pejalan kaki merasa aman, dari-kendafraan

saat menyeberang dengan
jembatan penyeberangan.

mengguna

akan

Para pejalan kaki merasa tidak aman
tindakan kriminal saat berada diatas jemba
penyeberangan.

Hari
tan

Para pejalan kaki merasa tidak an
menggunakan jembatan penyeberangan kg
tangga yang terlalu curam.

an
rena

Para pejalan kaki merasa jarak tiang lan
yang ada di jembatan penyeberangan te
jauh.

npu
lalu

Para pejalan kaki merasa rel pegangan ta
yang ada di jembatan penyeberangan st
cukup aman.

ngan
idah

Para pejalan kaki merasa papan reklame \
terdapat . diatas jembatan penyeberan
menghalangi pandangan para pejalan kaki.

ang
gan

Para pejalan kaki merasa jemba
penyeberangan perlu disediakan penutup
agar terhindar dari panas dan hujan.

tan
atap

Para pejalan kaki merasa pada saat be
diatas jembatan penyeberangan bau yang
sangat menyengat.

rada
ada

lam
an

ang
gan

Sumber : Hasil analisa, 2008



14C

Berdasarkan data diatas maka hal-hal yang perlerltikan atau perlu

diperbaiki dari jembatan penyeberangan di jalarsdakgung Suprapto adalah sebagai
berikut :

1.

Warna jembatan penyeberangan dibuat lebih menarkenk berdasarkan hasil
persepsi para pejalan kaki dalam memanfaatkan jemhzenyeberangan di jalan
Jaksa Agung Suprapto ini para pejalan kaki merasaavjembatan masih kurang
menarik.

Jembatan penyeberangan disediakan peneduh ataupenap agar pada saat siang
hari para pejalan kaki menggunakan jembatan pengegen tidak merasa
kepanasan.

Jembatan penyeberangan harus diberi peneduh atatupeatap agar para pejalan
kaki dapat berjalan dengan mudah diatas jembataryeperangan walaupun
keadaan sedang hujan.

Jembatan penyeberangan dibuat lebih terbuka dampcuydenerangan karena
menurut para pejalan kaki mereka merasa tidak asaantindakan kriminal saat
berada diatas jembatan penyeberangan.

Tangga yang terdapat di jembatan penyeberangaatdidak terlalu curam karena
berdasarkan hasil penyebaran kuisioner disebutabwé para pejalan kaki merasa
tidak aman saat menggunakan jembatan penyeber&agama tangga yang terlalu
curam.

Jembatan penyeberangan harus memiliki tingkat pegen yang cukup tinggi
karena jika tingkat penerangan yang. ada kurang nus@at mengakibatkan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan salah egtu adalah tindakan kriminal,
karena berdasarkan hasil persepsi para pejalanrkaekiebutkan bahwa tingkat
penerangan pada jembatan penyeberangan masih karang.

Selain itu jarak tiang lampu yang ada di jembatamypberangan dibuat lebih dekat
karena berdasarkan hasil penyebaran kuisionernigrgarsepsi para pejalan kaki
dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan, paaampdjaki merasa bahwa
jarak tiang lampu yang terdapat pada jembatan pemgagan terlalu jauh.

Papan reklame yang terletak diatas jembatan persmdeen sebaiknya dihilangkan
karena menurut para pejalan kaki papan reklame yartapat diatas jembatan
menghalangi pandangan para pejalan kaki saat mealgo jembatan

penyeberangan.
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9. Serta berdasarkan persepsi para pejalan kaki, pamidatan penyeberangan
disediakan penutup atap agar para pejalan kaki ssaiggunakan jembatan
penyeberangan dapat terhindar dari panas dan hujan.

10.Selain itu jembatan penyeberangan sebaiknya dieb#t terbuka agar jembatan
penyeberangan tidak dijadikan sebagai tempat bairmgesar ataupun kecil, karena
berdasarkan hasil persepsi para pejalan. kaki disgblbahwa pada saat berada
diatas jembatan penyeberangan para pejalan kalasmerbau yang ada sangat
menyengat.

Sedangkan persepsi para pejalan kaki dalam mentkafaajembatan

penyeberangan di jalan Ahmad Yani adalah sebagiuibe

Tabel 4.32
Skor persepsi para pejalan kaki tentang jembatayegberangan di jalan Ahmad Yani
No Item Jumlah | Mean
score
1. | Jarak (panjang) jembatan penyeberangan 102 43
2. | Kedekatan (jarak) menuju ketempat tujuan leleket pada saat 98 41
menggunakan jembatan penyeberangan
3. | Kemudahan menemukan jembatan penyeberangan D1 4
4. | Kemudahan menggunakan jembatan penyeberangan 109 4,5
5. | Kemenarikan warna jembatan penyeberangan 6 28
6. | Kemenarikan bentuk jembatan penyeberangan 95 4
7. | Kepanasan saat siang hari berada diatas jempatgeberang 114 4.8
8. | Kesejukan angin pada saat berada diatas jembatan 94 3.9
penyeberangan
9. | Kemudahan berjalan diatas jembatan penyeberasgarsedang 74 3,1
hujan
10. | Rasa aman dari kendaraan,saat menggunakangmba 109 4,5
penyeberangan
11." | Ketidak amanan dari tindakan kriminal saat tediatas 77 3,2
jembatan penyeberangan
12. | Ketidak amanan saat menggunakan jembatan pemyean 93 3,9
karena tangga yang curam
13. | Tingkat penerangan di jembatan penyeberang#a szmat 80 3,3
malam hari
14. | Jarak tiang lampu dijembatan penyeberangan tgaiadu jauh 89 3,7
15. | Keamanan rel pegangan tangan di jembatan perarefan 102 4,3
16. | Keberadaan papan reklame yang menghalangi pgawla 96 4
17. | Perlunya disediakan penutup atap di jembatapgierangan 124 5,2
18. | Saya merasa sampah yang terdapat diatas jembata 56 2,3
penyeberangan sangat banyak
19. | Pada saat berada diatas jembatan penyeberssgamerasa 54 2,3
bau yang ada sangat menyengat

Sumber : Hasil analisa, 2008
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Berdasarkan data diatas terlihat bahwa persepss paejalan kaki dalam
memanfaatkan jembatan penyeberangan yang terlétgdath Ahmad Yani adalah
sebagai berikut :

1. Item no 1 mendapatkan rata-rata 4,3 yang berama pzejalan kaki sudah
memberikan respon positif terhadap panjang jembpésnyeberangan yang ada di
jalan Ahmad Yani.

2. Item no 2 mendapat rata-rata 4,1 yang berarti pajaan kaki memberikan respon
positif terhadap pernyataan yang menyebutkan balkeagan menggunakan
jembatan penyeberangan mereka merasa lebih dekajuriee tempat tujuan.

3. Item no 3 mendapat rata-rata 4 yang-berarti. pajagn kaki memberikan respon
positif bahwa mereka merasa mudah dalam menem@kabatan penyeberangan
yang ada di jalan Ahmad Yani.

4. Item no 4 mendapatkan rata-rata 4,5 yang berara pejalan kaki memberikan
respon positif bahwa para pejalan kaki merasa mddi&m menggunakan jembatan
penyeberangan.

5. Iltem no 5 mendapatkan rata-rata 2,8 yang berarti pejalan kaki memberikan
respon negatif terhadap pernyataan yang menyatékdmva warna jembatan
penyeberangan yang ada sekarang sudah cukup menarik

6. Item no 6 mendapatkan rata-rata 4 yang berarti apatdan respon positif dari
para pejalan kaki atau dengan kata lain para grejeaki merasa bahwa bentuk
jembatan penyeberangan yang ada di jalan Ahmad Yadah cukup menarik.

7. ltem no 7 mendapatkan nilai rata-rata 4,8 yangrberendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang atakgn bahwa para pejalan kaki
merasa kepanasan pada saat siang hari beradajeimbegan penyeberangan.

8. Item no 8 mendapat rata-rata 3,9 yang berarti ngatllan respon positif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkhwéd@ara pejalan kaki merasa
angin yang berhembus saat berada diatas jembatgahErangan sejuk sekali.

9. Item no 9 mendapatkan rata-rata 3,1 yang beranidaygatkan respon negatif dari
para pejalan kaki-tentang pernyataan yang menyathkawa para pejalan kaki
merasa mudah berjalan diatas jembatan penyeberavganopun keadaan sedang
hujan.

10.Item no 10 mendapatkan rata-rata 4,5 yang beramidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki bahwa mereka merasa aman dadiaka&sn saat menyeberang

dengan menggunakan jembatan penyeberangan.
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11.ltem no 11 mendapatkan rata-rata 3,2 yang berantidapatkan respon negatif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabudahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman dari tindakan kriminal saat Izeratlatas jembatan
penyeberangan.

12.1tem no 12 mendapatkan rata-rata 3,9 yang beraré pejalan kaki memberikan
respon yang positif tentang pernyataan yang meikablbahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebar&agena keadaan anak
tangga yang curam.

13.Item no 13 mendapatkan rata-rata 3,3 yang berantidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkamwdatingkat penerangan di
jembatan penyeberangan pada saat malam hari suklap terang.

14.1tem no 14 mendapat rata-rata 3,7 yang berati npaikian respon positif dari para
pejalan kaki tentang penyataan yang menyebutkawdadrak tiang lampu yang
ada di jembatan penyeberangan terlalu jauh.

15.1tem no 15 mendapatkan nilai rata-rata 4,3 yangrienendapatkan respon positif
dari para pejalan kaki tentang pernyataan yang atekgn bahwa rel pegangan
tangan yang ada di jembatan penyeberangan sudap-ankan.

16.Item no 16 mendapatkan rata-rata 4 yang berartidapatkan respon positif dari
para pejalan kaki tentang pernyataan yang menyabuihwa papan reklame yang
terdapat diatas jembatan penyeberangan menghgangangan para pejalan kaki.

17.1tem no 17 mendapatkan rata-rata 5,2 yang beragtidapat respon positif dari
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwdgembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar terhindar derag dan hujan.

18.1tem no 18 mendapatkan rata-rata 2,3 yang berantidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkamdasampah yang terdapat
diatas jembatan penyeberangan sangat banyak.

19.1tem no 19 mendapatkan rata-rata 2,3 yang berantidapat respon negatif dari para
pejalan kaki tentang pernyataan yang menyebutkbwdaada saat berada diatas

jembatan penyeberangan para pejalan kaki merasgabglada sangat menyengat.
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Tabel 4.33. Respon para pejalan kaki tentang jembatan penyaipsnali jalan Ahmad Yani

Respon Positif (+)

Respon Negatif ( -)

Para pejalan kaki merasa setuju dengan |
(panjang) jembatan penyeberangan yang
sekarang.

asak Para pejalan kaki merasa warna jemb
ada penyeberangan yang ada cukup menarik.

Para pejalan kaki merasa dengan menyebe
menggunakan jembatan penyeberangan j
menuju ketempat tujuan lebih dekat.

rangPara pejalan kaki merasa mudah berjg
arak diatas jembatan penyeberangan walau
keadaan sedang hujan.

Para pejalan kaki merasa mudah da
menemukan jembatan penyeberangan yand
sekarang.

am Para. pejalan kaki merasa tidak aman
adatindakan kriminal saat berada diatas jemba
penyeberangan.

Para pejalan kaki .merasa mudah da
menggunakan jembatan penyeberangan Y
ada.

am Para pejalan kaki-merasa pada saat ma
ang hari  tingkat penerangan di
penyeberangan sudah cukup terang.

Para pejalan kaki merasa~bentuk jemba
penyeberangan yang ‘ada sekarang cu
menarik.

tan Para pejalan kaki merasa. sampah
kup terdapat - diatas, 'jembatan penyeberan
sangat banyak.

Para pejalan kaki merasa kepanasan padad
siang hari berada diatas jemba
penyeberangan.

Para pejalan kaki merasa angin
berhembus saat berada diatas
penyeberangan sejuk sekali.

yé
jemb

Para pejalan kaki merasa aman dari kenda|
saat menyeberang dengan., mengguna
jembatan penyeberangan.

saaPara pejalan kaki merasa pada saat be

an diatas jembatan penyeberangan bau yand
sangat menyengat.

ing

atan

raan
akan

Para pejalan kaki merasa - tidak  ani
menggunakan jembatan penyeberangan ka
tangga yang terlalu curam.

an
rena

Para pejalan kaki merasa jarak tiang lan
yang ada di jembatan penyeberangan te
jauh.

npu
lalu

Para pejalan kaki merasa rel pegangan taf
yang ada di jembatan penyeberangan st
cukup aman.

ngan
dah

Para pejalan kaki merasa papan reklame \
terdapat diatas jembatan ' penyeberan
menghalangi pandangan para pejalan kaki.

ang
gan

Para  pejalan kaki merasa jemba
penyeberangan perlu disediakan penutup

tan
atap

agar terhindar dari panas dan hujan.

Berdasarkan data diatas maka

Sumber : Hasil analisa, 2008

hal-hal yang perlerltapkan atau perlu

diperbaiki dari jembatan penyeberangan di jalan athtviani adalah sebagai berikut :

1. Warna jembatan penyeberangan dibuat lebih menaaiknk berdasarkan hasil

persepsi para pejalan kaki dalam memanfaatkan jambzenyeberangan di jalan

Ahmad Yani ini para pejalan kaki merasa warna jaarbaasih kurang menarik.

atan
alan
pun

fari
tan

alam

jembatan

ng
gan

rada
ada
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2. Jembatan penyeberangan disediakan peneduh atawpetap agar pada saat siang
hari para pejalan kaki menggunakan jembatan pengepen tidak merasa
kepanasan.

3. Jembatan penyeberangan harus diberi peneduh atatupeatap agar para pejalan
kaki dapat berjalan dengan mudah diatas jembataryeperangan walaupun
keadaan sedang hujan.

4. Tangga yang terdapat di jembatan penyeberangaatdidak terlalu curam karena
berdasarkan hasil penyebaran kuisioner disebutabwd para pejalan kaki merasa
tidak aman saat menggunakan jembatan penyeber&agama tangga yang terlalu
curam.

5. Jembatan penyeberangan harus memiliki tingkat pegen yang cukup tinggi
karena jika tingkat penerangan yang ada kurang nud@at mengakibatkan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, karenadasarkan hasil persepsi para
pejalan kaki menyebutkan bahwa tingkat penerangaa ppmbatan penyeberangan
masih kurang terang.

6. Selain itu jarak tiang lampu yang ada di jembatamygberangan dibuat lebih dekat
karena berdasarkan hasil penyebaran kuisionerngrgarsepsi para pejalan kaki
dalam memanfaatkan jembatan penyeberangan, paatampdjaki merasa bahwa
jarak tiang lampu yang terdapat pada jembatan femgagan terlalu jauh.

7. Papan reklame yang terletak diatas jembatan pergmdpen sebaiknya dihilangkan
karena menurut para pejalan kaki papan reklame yarppat diatas jembatan
menghalangi pandangan - -para - pejalan ; kaki-“saat meakgn jembatan
penyeberangan.

8. Serta berdasarkan persepsi para pejalan kaki, pamdatan penyeberangan
disediakan penutup atap agar para pejalan kaki swaiggunakan jembatan
penyeberangan dapat terhindar dari panas dan hujan.

44  Pembahasan

4.4.1. Titik pengamatan 1 (Jalan Merdeka Utar a)

Berdasarkan data hasil observasi terlihat bahwdoa¢an penyeberangan yang
ada di jalan Merdeka Utara kurang memenuhi persyargembatan penyeberangan
yang baik hal ini terlihat dari lebar jembatan ydidgk mencapai batas minimum lebar
jembatan penyeberangan yang berukuran 2 meternSelguga tinggi anak tangga
yang terdapat di jembatan ini juga tidak sesuaidstet yang harusnya memiliki tinggi

maksimum adalah 15 cm sehingga mengakibatkan bamgalg yang terlihat merasa
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kesusahan saat menaiki anak tangga baik orang dewamaak-anak, ataupun orang tua
selain itu juga juga berakibat banyak orang yantpdigi pada bagian bordes karena
mereka merasa capek setelah menaiki anak tangzan 8e lebar anak tangga yang
terdapat di jembatan ini juga tidak sesuai dengasy@ratan jembatan penyeberangan
yang baik yaitu 30 cm, sedangkan ukuran lebar atamigga pada jembatan
penyeberangan di jalan Merdeka ini hanya 28 cmafgdn untuk tinggi jembatan
penyeberangan atau jarak bebas vertikal antaraagamlolan jalan sudah sesuai dengan
persyaratan jembatan penyeberangan yang baik nieDepartment of Transport,
Road and Local Transport dalam Idris, yaitu > 5,0 m. Karena banyaknya ketidak
sesuaian pada dimensi jembatan penyeberangaradil&rdeka Utara mengakibatkan
masih banyaknnya para pejalan kaki yang menyebdidak menggunakan jembatan
penyeberangan dan berdasarkan hasil penyebaraoriaripada para pejalan kaki yang
menyeberang tidak menggunakan jembatan penyeberdedhat bahwa alasan yang
paling banyak dipilih adalah karena jarak tempuhgyterlalu lama jika menggunakan
jembatan penyeberangan. Oleh karena itu pada jembati, bagian tangganya
sebaiknya diganti dengan escalator sehingga wakiypuh yang digunakan untuk
menyeberang dengan menggunakan jembatan penyebaeréigp lebih pendek dari
pada menyeberang tidak menggunakan jembatan paayeios.

Karena hal tersebut diatas maka berdampak padegsersara pejalan kaki yang
merasa bahwa dengan menggunakan jembatan penygderanak menuju ketempat
tujuan lebih jauh jika menggunakan jembatan pemngelgan karena mereka masih
harus menaiki anak tangga dengan ukuran yang- ctiuggi. Berdasarkan hasil
penyebaran kuisioner para pejalan kaki juga me@sgga yang terdapat di jembatan
penyeberangan terlalu curam sehingga para pejaddan rkerasa tidak aman saat
menggunakan jembatan penyeberangan.

Berdasarkan hasil observasi pada jembatan penyezsradi jalan Merdeka
Utara terdapat sampah serta bau yang kurang seddapkarena itu jembatan ini
sebaiknya dibuat lebih terbuka agar saat para grejkbki menggunakan jembatan
penyeberangan dapat- terlihat dari semua sisi sghihgl-hal yang tidak diinginkan
seperti terdapat orang yang buang air besar sendmrsserta tindakan kriminal dapat
dihindari dan juga pada jembatan penyeberangan pgesédiakan tempat sampah agar
para pejalan kaki tidak membuang sampah sembarahkighmi juga diperkuat dengat
hasil persepsi para pejalan kaki yang menyebutlehwh para pejalan kaki merasa

pada saat diatas jembatan penyeberangan sampalhteydagat di jembatan tersebut
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sangat banyak dan juga mereka merasa pada sada ltbagas jembatan bau yang ada
sangat menyengat.

Jembatan penyeberangan pada jalan Merdeka Utaradilangkapi dengan
elemen-elemen pendukung antara lain penutup aklppegangan tangan, lampu
penerangan dan papan reklame. Berdasarkan hasilvabspenutup atap yang terdapat
pada jembatan ini hanya menutupi sebagian selsdigtan saja, sehingga bagian yang
terlindungi dari panas dan hujan juga hanya sebasgga. Pada bagian yang tertutup
oleh penutup atap biasanya digunakan para pejalaruktuk berteduh walaupun hanya
sejenak dan juga digunakan untuk tempat melihat-ldtau memotret. Berdasarkan
hasil penyebaran kuisioner para pejalan kaki mdrabava di jembatan penyeberangan
perlu disediakan penutup atap agar para pejalandaat terhindar dari panas dan
hujan, dan juga agar para pejalan kaki merasa ataanmudah menggunakan jembatan
penyeberangan walaupun keadaan sedang hujan.

Selain terdapat penutup atap jembatan ini jugangiepi denganailing yang
terdapat pada sepanjang jembatan penyeberangsudain dan rel pegangan tangan ini
sudah sesuai dengan ketentuan yaitu memiliki ketamgdari lantai minimum 18 inchi
atau lebih. Selain itu rel pegangan ini sudah cukman karena rel pegangan tangan ini
memanjang disemua bagian jembatan penyeberangardadarkan hasil persepsi para
pejalan kaki juga disebutkan bahwa rel pegangagataryang terdapat pada jembatan
ini sudah cukup aman.

Selain dilengkapi penutup atap dan rel pegangangatan jembatan
penyeberangan ini juga dilengkapi dengan lampurngegan. Namun berdasarkan hasil
observasi terlihat bahwa tingkat penerangan pad@géan ini masih kurang serta
kondisi lampu penerangan pada jembatan ini jugayaamemperihatinkan karena
lampu penerangan yang ada hanya tinggal tiangrjgataapa dilengkapi dengan bola
lampu. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasicgpsi para pejalan kaki yang
menyebutkan bahwa tingkat penerangan pada jemipatayeberangan masih kurang
terang dan juga jarak tiang lampu yang menurut pejaan kaki terlalu jauh sehingga
hal tersebut berdampak. pada minimnya para peja&nyang menggunakan jembatan
penyeberangan pada saat malam hari. Selain iten&amgkat penerangan yang kurang
mengakibatkan para pejalan kaki enggan menggunekalpatan penyeberangan pada
saat malam hari karena dengan minimnya tingkat raegan dapat mengakibatkan
tingginya tingkat kriminalitas saat berada dia@mlpatan penyeberangan. Hal ini juga

diperkuat dengan hasil penyebaran kuisioner yangyetmitkan bahwa para pejalan
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kaki lebih paling sering menggunakan jembatan peergngan di jalan Merdeka Utara
pada saat pagi hari (jam 08.00 — 10.00 WIB) kapada jam - jam tersebut merupakan
waktu sibuk dimana banyak sekali kendaraan yanglbdalang serta banyaknya orang
yang hemdak berpergian dengan berbagai tujuan. @&bkna itu maka lampu
penerangan yang terdapat di jembatan penyebergmgréun diadakan perbaikan agar
sesuai dengan persyaratan lampu penerangan padatgnpenyeberangan yaitu antara
lain, memiliki tinggi tiang lampu 3 meter sampai54meter, memiliki tingkat
penerangan 2 lux. Selain itu jarak lampu penerangeda jembatan penyeberangan
sebaiknya dibuat lebih dekat lagi agar cahaya layapg dihasilkan bisa lebih terang.

Jembatan penyeberangan di jalan Merdeka~Utarauga dilengkapi dengan
papan reklame dengan ukuran yang sangat besara$2ekdn hasil observasi, terlihat
bahwa orang yang melintasi selasar yang ditutugapareklame cenderung
pandangannya lurus kedepan tanpa bisa melihat-Bhaasi yang ada di sekitar
jembatan penyeberangan. Oleh karena itu sebaikrg@anp reklame yang ada
dihilangkan saja karena akan ‘mengganggu pandangaa pejalan kaki saat
menggunakan jembatan penyeberangan. Hal ini se®urejan persepsi para pejalan
kaki yang didapat dari penyebaran kuisioner yangyatkan bahwa, para pejalan kaki
merasa papan reklame yang terpadat diatas jemlpmayeberangan menghalangi
pandangan para pejalan kaki.

Selain hal-hal yang telah diuraikan diatas, halyzadg perlu diperhatikan atau
diperbaiki dari jembatan penyeberangan yang tdrldigalan Merdeka Utara adalah
sebaiknya warna serta bentuk jembatan penyeberammanterdapat di jalan Merdeka
Utara dibuat lebih menarik lagi hal ini sesuai demdpasil persepsi para pejalan kaki
yang menyebutkan bahwa para pejalan kaki merasaawserta bentuk jembatan
penyeberangan masih kurang menarik. Untuk memaksamaungsi dari jembatan
penyeberangan di jalan Merdeka Utara, jembatanjuga harus dibuat dengan
memperhatikan kebutuhan para pejalan kaki dengémtélean khusus (penyandang
cacat) sehingga sebaiknya jembatan penyeberangagisgdiakan lift khusus yang

digunakan hanya untuk para pejalan kaki dengantkbbn khusus (penyandang cacat).
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Gambar 4. 65. Alternatif perbaikan denah jembatan penyeberanggiach Merdeka Utara
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 66. Alternatif perbaikan tampak depan jembatan penyetgan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 67. Alternatif perbaikan tampak samping jembatan peesatgan di jalan Merdeka Utara
Sumber : Hasil analisa, 2008



4.4.2. Titik pengamatan 2 (Jalan Basuki Rahmad)

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa ukukamam jembatan
penyeberangan ini, sudah memenuhi persyaratan jamipenyeberangan yang baik
menurutDepartment of Transport, Road and Local Transport dalamldris. Akan tetapi
berdasarkan persepsi para pejalan kaki yang meraigpedengan menggunakan
jembatan penyeberangan disebutkan bahwa para péga merasa lebih jauh menuju
ketempat tujuan jika menggunakan jembatan penyebara Persepsi tersebut juga
didukung dengan hasil-penyebaran kuisioner yangritidn untuk mengetahui alasan
para pejalan kaki-menyeberang tidak menggunakabg&m penyeberangan dan alasan
yang paling banyak dipilih adalah ‘karena jarak ~temp/ang terlalu lama jika
menggunakan jembatan penyeberangan, hal tersettas diikarenakan posisi atau letak
jembatan penyeberangan yang terletak mendekati usiglan Basuki Rahmad,
sehingga sebaiknya posisi jembatan ini dipindabktigas disimpul jalan dan juga
sebaiknya jembatan ini pada bagian tangganya digkmgan escalator agar jarak
tempuhnya pada saat menyeberang menggunakan jemiatgeberangn bisa lebih
pendek. Pada jembatan penyeberangan ini pada bémimganya terdapat bordes
dengan ukuran yang cukup besar sehingga menga&ibgtira pejalan kaki banyak
yang berhenti di bagian ini baik untuk berhentiesek ataupun untuk melihat-lihat.
selain itu juga karena ukuran selasar jembatan gakgp lebar maka pada bagian ini
juga sering sekali digunakan para pejalan kakikirmalihat-lihat.

Karena tingkat kebersihan jembatan penyeberanggiati Basuki Rahmad ini
masih kurang mengakibatkan orang yang menyeberamgad menggunakan jembatan
penyeberangan ini sering menutup hidung pada seagganakan jembatan tersebut,
bahkan tak jarang orang lebih memilih menyeberarzadiah dari pada menggunakan
jembatan penyeberangan. Hal ini juga diperkuat lusil penyebaran kuisioner tentang
persepsi para pejalan kaki yang menyebutkan balana gejalan kaki merasa sampah
yang terdapat diatas jembatan penyeberangan daaggik dan juga para pejalan kaki
merasa pada saat berada diatas jembatan penyederdiay yang ada sangat
menyengat. Berdasarkan hal diatas maka jembatag gda sebaiknya dibuat lebih
terbuka atau sebaiknya papan reklame yang terldittias jembatan penyeberangan
dihilangkan agar saat para pejalan kaki menggun@kabatan penyeberangan dapat
terlihat dari semua sisi sehingga hal-hal yangktidiEnginkan seperti terdapat kotoran
manusia dapat terhindari dan juga pada jembatayeperangan perlu disedian tempat

sampah agar para pejalan kaki tidak membuang sasgmabarangan.
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Railing yang terdapat pada jembatan penyeberangan ini sselkai dengan
ketentuan yaitu memiliki ketinggian dari lantai mum 18 inchi atau lebih. Dan
berdasarkan hasil pengamataaijing yang ada di jembatan penyeberangan ini sudah
cukup aman baik bagi anak-anak, orang dewasa, @atau@ang tua karemnailing yang
ada sudah kuat dan jarak antar tiangnya sudah crdqat. Hal ini juga dipertegas
dengan hasil penyebaran kuisioner yang menyebutiatang persepsi para pejalan
kaki bahwa para pejalan kaki-merasa rel pegangagaiayang terdapat di jembtan
penyeberangan ini sudah cukup aman.

Selain dilengkapi rel pegangan tangan jembatanuiga dilengkapi dengan
lampu penerangan. Berdasarkan hasil ebservasiadiigm tingkat penerangan pada
jembatan ini masih kurang karena lampu penerangag ynenyala hanya pada bagian
depan papan reklame saja. Sedangkan semua lamerapgan yang terletak dibagian
selasar dan tangga semuanya tidak menyala. Hajuga diperkuat dengan hasil
penyebaran kuisioner yang menyebutkan bahwa pastapekaki lebih paling sering
menggunakan jembatan penyeberangan di jalan BaXatimad pada saat pagi hari
(jam 08.00 — 10.00 WIB) karena pada jam - jam tarsenerupakan waktu sibuk
dimana banyak sekali kendaraan yang berlalu lalserga banyaknya orang yang
hemdak berpergian dengan berbagai tujuan. Sehibgg#asarkan data diatas maka
lampu penerangan yang ada di jembatan penyeberamigparlu diadakan perbaikan
dan perlu disesuaikan dengan persyaratan lampu rgyggan pada jembatan
penyeberangan yang terdiri dari tinggi tiang langang terdapat pada jembatan yaitu 3
meter sampai 4,5 meter dan hal persyaratan terseidah sesuai dengan tinggi tiang
lampu yang ada di jembatan. penyeberangan ini. $&edantingkat penerangan
jembatan penyeberangan seharusnya memiliki 2 li&an aetapi yang terjadi di
jembatan ini semua lampu penerangan yang ada lisggml tiangnya saja dan lampu
penerangan yang menyala hanya pada bagian depan pgpame saja. Selain itu jarak
lampu penerangan pada jembatan penyeberangan sgbdibuat lebih dekat lagi agar
cahaya lampu yang dihasilkan bisa lebih terang.di&dhs sesuai dengan hasil persepsi
para pejalan kaki yang-menyebutkan bahwa lampurpegan yangada di jembatan ini
masih kurang terang serta jarak tiang lampu padaagan penyeberangan terlalu jauh.

Selain dilengkapi dengan rel pegangan tangan dapugenerangan jembatan
penyeberangan ini juga dilengkapi dengan papammekl Berdasarkan hasil observasi,
terlihat bahwa orang yang melintasi selasar yamgtupi papan reklame cenderung

pandangannya lurus kedepan tanpa bisa melihat-Bhaasi yang ada di sekitar
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jembatan penyeberangan. Oleh karena itu sebaikapanpreklame yang terdapat di
jembatan penyeberangan ini dihilangkan karenarset@ngganggu pandangan para
pejalan kaki saat menggunakan jembatan penyebergnga agar pada bagian selasar
yang tertutupi papan reklame tidak digunakan umémpat buang air besar dan tidak
menimbulkan terjadinya tindakan kriminal pada daatada diatas jembatan. Hal ini
sesuai dengan persepsi para pejalan kaki yang nfi@atieain jembatan penyeberangan
di jalan Basuki Rahmad yang-menyebutkan bahwa pejalan kaki merasa papan
reklame yang di jembatan penyeberangan menghgt@amgiangan. Selain hal-hal yang
telah diuraikan diatas, hal-hal yang perlu dipakaat atau perlu diperbaiki dari
jembatan penyeberanganyang terletak di.jalan BaRakmad antara lain, warna serta
bentuk jembatan dibuat lebih menarik karena berdasahasil persepsi para pejalan
kaki menyebutkan bahwa warna serta bentuk jemlagageberangan di jalan Basuki
Rahmad kurang menarik. Selain itu berdasarkan psgrsmra pejalan kaki, jembatan
penyeberangan sebaiknya disediakan penutup atap mega pejalan kaki dapat
terhindar dari panas, hujan dan juga agar pardapejaaki bisa mudah berjalan di
jembatanpenyeberangan walaupun keadaan sedang Quafak memaksimalkan fungsi
dari jembatan penyeberangan di jalan Basuki Rahjpatbatan ini juga harus dibuat
dengan memperhatikan kebutuhan para pejalan kakpase kebutuhan khusus
(penyandang cacat) sehingga sebaiknya jembatanelperangan ini disediakan lift
khusus yang digunakan hanya untuk para pejalan #ekigan kebutuhan khusus

(penyandang cacat).
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Gambar 4. 68. Alternatif perbaikan denah jembatan penyeberanggtash Basuki Rahmad
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 69. Alternatif perbaikan tampak depan jembatan penysigen di jalan Basuki Rahmad
Sumber : Hasil analisa, 2008



Gambar 4. 70. Alternatif perbaika tampak sampir jembatan penyeberangan di jalan Basuki Ral
Sumber : Hasil analisa, 2008
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4.4.3. Titik pengamatan 3 (Jalan Jaksa Agung Supr apto)

Jembatan penyeberangan di jalan Jaksa Agung Sapnajika dilihat dari lebar
landasan tangga dan lebar jalur berjalan sudahaiselngan persyaratan jembatan
pnyeberangan yang baik menuBRepartment of Transport, Road and Local Transport
dalam Idris yang menyebutkan bahwa lebar minimumnya adalah &rm&arena
ukuran selasar yang cukup lebar maka. tak jarangdemi digunakan untuk tempat
pengemis meminta-minta, sehingga mengakibatkan dbamara pejalan kaki yang
berhenti pada bagian ini untuk memeberi uang kepadgamis. Selain itu karena pada
selasar jembatan bagian kanan terdapat percabanglka di tempat ini juga banyak
orang yang_berhenti karena merasa'kebingungan. -#&api jika dilihat dari tinggi
anak tangganya, maka jembatan penyeberangan iak trdemenuhi persyaratan
jembatan penyeberangan yang baik karena tinggiimaks anak tangga pada jembatan
penyeberangan adalah 15 cm. Sedangkan untuk detzdr tangganya sudah sesuai
dengan lebar anak tangga yang ditetapkan Dlgbartment of Transport, Road and
Local Transport. Serta jarak bebas vertical jembatan dengan jalga gesuai dengan
peraturan yang berlaku yaitu5,0 m. Karena ukuran anak tangga yang terlalwting
maka tak jarang terlihat para pejalan kaki yangul® menaiki anak tangga pada
jembatan penyeberangan ini. Dan hal ini juga dggas dari hasil penyebaran kuisioner
yang menyebutkan bahwa para pejalan kaki merask éichan menggunakan jembatan
penyeberangan di jalan Jaksa Agung Suprapto kdaegga yang curam. Karena masih
adanya ketidak sesuaian pada dimensi jembatan Iperayeyan di jalan Jaksa Agung
Suprapto mengakibatkan masih banyaknnya para pefaki yang menyeberang tidak
menggunakan jembatan penyeberangan -dan berdashaksdnpenyebaran kuisioner
pada para pejalan kaki yang menyeberang tidak nueraigan jembatan penyeberangan
terlihat bahwa alasan yang paling banyak dipililalald karena jarak tempuh yang
terlalu lama jika menggunakan jembatan penyeberar@h karena itu pada jembatan
ini, bagian tangganya sebaiknya diganti dengaalasr sehingga waktu tempuh yang
digunakan untuk menyeberang dengan menggunakanajamipenyeberangan bisa
lebih pendek dari pada-menyeberang tidak mengguanekabatan penyeberangan.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, pada jembptenyeberangan ini
hampir tidak terdapat sampah akan tetapi bau sddlp masih tercium disini dari jarak
+ 1 meter dari sumber bau. Hal ini juga diperkuati chasil penyebaran kuisioner
tentang persepsi para pejalan kaki yang menyebuikhwa para pejalan kaki merasa

tidak setuju dengan pernyataan yang menyebutkawédabhmpah yang terdapat diatas
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jembatan penyeberangan sangat banyak. Selain miadskan hasil persepsi para
pejalan kaki, mereka merasa pada saat berada phathatan penyeberangan bau yang
ada sangat menyengat.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terlihawbarel pegangan tangan
yang ada di jembatan penyeberangan ini sangatdaratsangat nyaman baik untuk
orang dewasa ataupun untuk anak-anBkiling yang terdapat pada jembatan
penyeberangan ini sudah sesuai dengan ketentuannyamiliki ketinggian dari lantai
minimum 18 inchi atau lebih. Hal ini juga terlindari hasil penyebaran kuisioner yang
menyebutkan bahwa para pejalan kaki mereséing yang terdapat di jembatan
penyeberangan yang terletak di jalan Jaksa Agupgapto sudah cukup aman.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan terlihatvegembatan penyeberangan
yang ada minim akan penerangan dan bagian yanbatetérang hanya pada bagian
papan reklamenya saja. Hal ini mengakibatkan sarsgdglikit orang yang mau
menggunakan jembatan penyeberangan pada saat rhafanban berdasarkan hasil
persepsi. para pejalan kaki disebutkan bahwa pajalape kaki merasa - tingkat
penerangan pada jembatan penyeberangan masih Kerang. Hal ini juga diperkuat
dengan hasil penyebaran kuisioner yang menyebutkAmwa para pejalan kaki lebih
paling sering menggunakan jembatan penyeberangaagi Jaksa Agung Suprapto
pada saat pagi hari (jam 08.00 — 10.00 WIB) kapada jam - jam tersebut merupakan
waktu sibuk dimana banyak sekali kendaraan yanglbdalang serta banyaknya orang
yang hemdak berpergian dengan berbagai tujuan. Kaledma itu tak jarang para pejalan
kaki enggan menggunakan jembatan penyeberangan g@atamalam hari karena
mereka merasa tidak aman dari tindakan kriminal ¢saada di atas jembatan
penyeberangan. Berdasarkan hal diatas maka seharyembatan penyeberangan
dibuat berdasarkan persyaratan lampu peneranganjgatbatan penyeberangan yaitu
tinggi tiang lampu yang terdapat pada jembataruy&ineter sampai 4,5 meter dan hal
tersebut sudah sesuai dengan tinggi tiang lampa pexbatan penyeberangan di jalan
Jaksa Agung Suprapto ini. Sedangkan tingkat pegerangembatan penyeberangan
seharusnya memiliki-2. lux, akan tetapi yang terjddijembatan-ini semua lampu
penerangan yang ada hanya tinggal tiangnya sajainSt jarak lampu penerangan
pada jembatan penyeberangan sebaiknya dibuatdekdt lagi agar cahaya lampu yang
dihasilkan bisa lebih terang. Karena berdasarkamsepsi para pejalan kaki
menyebutkan bahwa jarak tiang lampu penerangan jeadbdatan penyeberangan ini

terlalu jauh.
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Berdasarkan hasil observasi papan reklame yanegtakrldiatas jembatan
penyeberangan di jalan Jaksa Agung Suprapto iniutapn hampir sebagian besar
selasar jembatan penyeberangan, sehingga mendakibarang yang lewat pada
bagian ini tidak bisa melihat-lihat keadaan disekjembatan tersebut. Hal ini juga di
pertegas dengan hasil penyebaran kuisioner yangehatkan bahwa para pejalan kaki
merasa papan reklame yang berada diatas jembatayehgrangan menghalangi
pandangan para pejalan kaki saat menggunakan jampahyeberangan. Oleh karena
itu sebaiknya papan reklame yang terdapat di jemmbpényeberangan ini dihilangkan
karena selain mengganggu pandangan para pejalars&aik menggunakan jembatan
penyeberangan juga agar tidak menimbulkan terjadinmydakan kriminal pada saat
berada diatas jembatan.

Selain hal-hal yang telah diurai diatas, hal-had {&ng perlu diperhatikan atau
perlu diperbaiki dari jembatan penyeberangan yasrtetak di jalan Jaksa Agung
Suprapto antara lain, warna jembatan penyeberasglhaiknya dibuat lebih menarik
karena berdasarkan hasil persepsi para pejalan da&im memanfaatkan jembatan
penyeberangan di jala Jaksa Agung Suprapto wamiaggn yang ada sekarang masih
kurang menarik. Selain itu jembatan penyeberangaperiu disediakan penutup atap
agar para pejalan kaki dapat terhindar dari parmes hdijan. Untuk memaksimalkan
fungsi dari jembatan penyeberangan di jalan JAkgeng Suprapto, jembatan ini juga
harus dibuat dengan memperhatikan kebutuhan paatapekaki dengan kebutuhan
khusus (penyandang cacat) sehingga sebaiknya jampahyeberangan ini disediakan
lift khusus yang digunakan hanya untuk para pejidaki dengan kebutuhan khusus

(penyandang cacat).
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Gambar 4. 71. Alternatif perbaikan denah jembatan penyeberanggtash Jaksa Agung Suprapto

Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 72. Alternatif perbaikan tampak depan jembatan pemnmgetgan di jalan Jaksa Agung Suprapto
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 73. Alternatif perbaikan tampak samping jembatan pbeg@ngan di jalan Jaksa Agung Suprapto
Sumber : Hasil analisa, 2008
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4.4.4. Titik pengamatan 4 (Jalan Ahmad Y ani)

Jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani inidikhat dari lebar landasan
tangga dan lebar jalur berjalan sudah sesuai dgmgy@garatan jembatan pnyeberangan
yang baik menuruDepartment of Transport, Road and Local Transport dalamldris
yang menyebutkan bahwa lebar minimumnya adalah 2rmkerena ukuran selasar
yang cukup lebar tak jarang bagian ini-digunakatuluriempat melihat-lihat serta
tempat untuk berhenti sejenak oleh para pejalande&lah menaiki anak tangga.

Akan tetapi jika dilihat dari tinggi anak tangganyanaka jembatan
penyeberangan ini tidak memenuhi persyaratan jeambpenyeberangan yang baik
karena tinggimaksimum anak tangga'pada jembatayeperangan adalah 15 cm tetapi
tinggi anak tangga pada jembatan penyeberangaadalah 20 cm. Sedangkan untuk
lebar anak tangganya sudah sesuai dengan lebartangffa yang ditetapkan oleh
Department of Transport, Road and Local Transport. Serta jarak bebas vertical
jembatan dengan jalan juga sesuai dengan peratargnberlaku yaite 5,0 m. Karena
ukuran anak tangga yang terlalu tinggi, maka takn@ terlihat para pejalan kaki yang
kesulitan menaiki anak tangga pada jembatan pergedp@n ini. Dan hal ini juga
dipertegas dari hasil penyebaran kuisioner yangyetartkan bahwa para pejalan kaki
merasa tidak aman menggunakan jembatan penyebardngdan Ahmad Yani karena
tangga yang curam. Karena masih adanya ketidakaisesypada dimensi jembatan
penyeberangan di jalan Ahmad Yani mengakibatkanihmasnyaknnya para pejalan
kaki yang menyeberang tidak menggunakan jembatapeperangan dan berdasarkan
hasil penyebaran kuisioner pada para pejalan kakngy menyeberang tidak
menggunakan jembatan penyeberangan terlihat balsanayang paling banyak dipilih
adalah karena jarak tempuh yang terlalu lama  jikenggunakan jembatan
penyeberangan. Oleh karena itu pada jembatanagiab tangganya sebaiknya diganti
dengan escalator sehingga waktu tempuh yang digmnaktuk menyeberang dengan
menggunakan jembatan penyeberangan bisa lebih lpeladiepada menyeberang tidak
menggunakan jembatan penyeberangan.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat perbedaag yaencolok pada jembatan
ini jika di bandingkan dengan jembatan penyebenangag lainnya yang ada di kota
Malang. Perbedaan yang terlihat adalah pada jembaididak terdapat sampah dan
juga pada jembatan ini tidak tercium bau yang tidedlap seperti yang tercium pada
waktu berada di jembatan penyeberangan yang laitisjani juga diperkuat dari hasil

penyebaran kuisioner yang menyebutkan bahwa pgatapekaki tidak setuju dengan
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pernyataan yang menyebutkan bahwa sampah yang p&trddiatas jembatan
penyeberangan sangat banyak dan juga pada saatpemlan kaki berada diatas
jembatan penyeberangan bau yang ada sangat mehyenga

Jembatan penyeberangan yang terletak di jalan Ah¥faad ini di lengkapi
denganrailing. Railing yang terdapat pada jembatan penyeberangan ini ssefalai
dengan ketentuan yaitu memiliki ketinggian. daritéamminimum 18 inchi atau lebih.
Sehinggarailing pada jembatan penyeberangan ini sangat kuat sehiagwn jika
digunakan baik oleh orang dewasa, orang tua, atapak-anak. Hal ini juga diperkuat
dengan persepsi para pejalan kaki yang menyebinixhwa rel pegangan tangan pada
jembatan penyeberangan inisudah'cukup-aman.

Jembatan penyeberangan ini selain dilengkapi dergjgregangan tangan juga
dilengakapi dengan lampu penerangan. Berdasarlalnobaervasi, terlihat jelas bahwa
orang enggan menggunakan jembatan penyeberangan spatl malam hari karena
tingkat penerangan yang masih kurang. Hal ini jdigeertegas dengan hasil kuisioner
yang menyebutkan bahwa para pejalan kaki merasaulg®nerangan yang terdapat di
jembatan ini masih kurang terang. Serta menyebuliediwa para pejalan kaki lebih
paling sering menggunakan jembatan penyeberanggdasi Ahmad Yani pada saat
pagi hari (jam 08.00 — 10.00 WIB) karena pada jajam tersebut merupakan waktu
sibuk dimana banyak sekali kendaraan yang berdddund serta banyaknya orang yang
hemdak berpergian dengan berbagai tujuan.Berdasdr&bdiatas maka seharusnya
jembatan penyeberangan dibuat berdasarkan pemyatatnpu penerangan pada
jembatan penyeberangan yaitu tinggi tiang lampwytendapat pada jembatan yaitu 3
meter sampai 4,5 meter dan hal tersebut sudahis#sugan tinggi tiang lampu pada
jembatan penyeberangan di jalan Ahmad Yani ini.aSgkan tingkat penerangan
jembatan penyeberangan seharusnya memiliki 2 llan aetapi yang terjadi di
jembatan ini semua lampu penerangan yang ada hignggml tiangnya saja. Selain itu
jarak lampu penerangan pada jembatan penyeberaebarknya dibuat lebih dekat lagi
agar cahaya lampu yang dihasilkan bisa lebih teraabini juga berdasarkan persepsi
para pejalan kaki yang menyebutkan bahwa jarakgtiEmpu-penerangan pada
jembatan ini masih terlalu jauh.

Selain dilengakapi rel pegangan tangan dan lamparpagan jembatan ini juga
dilengkapi dengan papan reklame dengan ukuran savegsar. Berdasarkan hasil
observasi, terlihat bahwa orang yang melintasisselgyang ditutupi papan reklame

cenderung pandangannya lurus kedepan tanpa bishatd#éiat situasi yang ada di
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sekitar jembatan penyeberangan. Oleh karena itailsgfa papan reklame yang
terdapat di jembatan penyeberangan ini dihilangkamena selain mengganggu
pandangan para pejalan kaki saat menggunakan jemip@nyeberangan juga agar
tidak menimbulkan terjadinya tindakan kriminal pas#eat berada diatas jembatan. Hal
ini sesuai dengan persepsi para pejalan kaki yanyebutkan bahwa para pejalan kaki
merasa papan reklame yang terdapat-diatas jemhztageberngan menghalangi
pandangan para pejalan kaki saat menggunakan jampanyeberangan.

Selain hal-hal yang telah diurai diatas, hal-hal {&ng perlu diperhatikan atau
perlu diperbaiki dari jembatan penyeberangan yarigtak di jalan Ahmad Yani antara
lain, warna jembatan penyeberangan sebaiknya. didbisitmenarik karena berdasarkan
hasil persepsi para pejalan kaki dalam memanfagéabatan penyeberangan di jalan
Ahmad Yani warna jembatan yang ada sekarang masing menarik. Selain itu
jembatan penyeberangan ini perlu disediakan peratiyp agar para pejalan kaki dapat
terhindar dari panas dan hujan. Untuk memaksimallkangsi dari jembatan
penyeberangan di jalan Ahmad Yani, jembatan irgajuharus dibuat dengan
memperhatikan kebutuhan para pejalan kaki dengaotiélean khusus (penyandang
cacat) sehingga sebaiknya jembatan penyeberangadisediakan lift khusus yang

digunakan hanya untuk para pejalan kaki dengantibbn khusus (penyandang cacat).
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Gambar 4. 74. Alternatif perbaika denal jembatan penyeberanganalan Ahmad Yar
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 75. Alternatif perbaikartampak depajembatan penyeberangan di jalan Ahmad
Sumber : Hasil analisa, 2008
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Gambar 4. 75. Alternatif perbaikartampak sampingembatan penyeberangan di jalan Ahmad
Sumber : Hasil analisa, 2008



